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PENGEMBANGAN KOMIK MATEMATIKA UNTUK
MEMFASILITASI KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP DAN
MOTIVASI BELAJAR
SISWA SMP

Adit Saputra
14600028

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menghasilkan komik matematika untuk
memfasilitasi pemahaman konsep dan motivasi belajar yang layak
digunakan sebagai sumber belajar siswa SMP/MTs. Pemahaman konsep
siswa merupakan suatu kemampuan dan kecakapan siswa dalam
menerjemahkan, menafsirkan, dan menyimpulkan suatu konsep
matematika berdasarkan pengetahuan yang dimiliki dan bukan sekedar
hafalan. Motivasi belajar siswa adalah dorongan belajar siswa yang
dipengaruhi oleh dirinya sendiri dan lingkungannya.

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (research and
development) dengan model prosedural. Prosedur pengembangan yang
dimaksud merupakan prosedur pengembangan menurut Depdiknas yang
diadaptasi dari prosedur pengembangan Borg and Gall. Langkah-langkah
prosedur pengembangan tersebut vyaitu : 1) analisis produk, 2)
pengembangan produk awal, 3) validasi ahli dan revisi, 4) uji coba lapangan
skala kecil, dan 5) uji coba lapangan skala besar. Subjek dalam penelitian
pengembangan ini adalah siswa kelas VII C MTs N 9 Bantul. Instrumen
yang digunakan di antaranya : lembar skala motivasi, lembar validitas
instrumen, lembar penilaian komik, lembar keterbacaan komik, dan lembar
posttest. Teknik analisis data yang,digunakan.adalah analisis deskriptif.

Pengecekan efektivitas, validitas, dan praktibilitas dilakukan pada
komik untuk-mengetahui® kelayakan produk. Komik dinyatakan valid
berdasarkan penilatan ahti yang memperoleh skor total 3,23 dari total skor
4. Komik juga dinilai efektif bersadarkan hasil post-test dan skala yang
berturut turut menunjukan ketuntasan 83,87 % dan 70%. Komik dinyatakan
praktis pula berdasarkan hasil analisis keterlaksanaan pembelajaran, komik
mampu mencapai keterlaksanaan pembelajaran sebesar 70,24%. Oleh
karena itu, komik matematika yang dihasilkan pada penelitian
pengembangan ini layak digunakan untuk memfasilitasi pemahaman
konsep dan motivasi belajar siswa SMP/MTSs.

Kata Kunci : Komik, Pemahaman Konsep, Motivasi Belajar
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia saat ini menghadapi berbagai tantangan. Salah satu
hal yang dihadapi adalah globalisasi. Indonesia sebagai negara, harus
berkompetisi dengan negara lain di kancah global. Oleh karena itu,
pembangunan dan peningkatan kualitas SDM yang berdaya saing
menjadi jadwal wajib. Pendidikan, khususnya pendidikan yang
berkualitas, memegang peranan penting dalam kesuksesan
pembangunan nasional dan peningkatan kualitas SDM ini (Suryadi, et
al., 2014).

Perbaikan . mutu pendidikan _Indonesia memang perlu
direaliasasikan. Hal ini penting mengingat rendahnya mutu pendidikan
itu sendiri. Bahkan, program pendidikan yang mulanya pendidikan
untuk semua (education for all) harus diperbaiki menjadi pendidikan
berkualitas untuk semua (quality education for all) (Suryadi, et al.,
2014). Sebagai wujud perhatian pemerintah akan perbaikan pendidikan
adalah dengan dibentuknya Kurikulum 2013 (K13).yang diharapkan
mampu mengakomodir perbaikan kualitas siswa secara autentik.

Sebagai salah satu mata pelajaran wajib dalam K13, matematika
diharapkan mampu membekali peserta didik dengan kemampuan
berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, inovatif dan kreatif, serta
kemampuan bekerja sama. Kemampuan — kemampuan tersebut akan
mampu dikuasai siswa apabila tujuan belajar matematika dapat mereka
capai. Berdasarkan Permediknas Nomor 24 Tahun 2016 tujuan

pembelajaran matematika adalah sebagai berikut.
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1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan
antarkonsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara
luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah.

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan
manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun
bukti, atau
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika.

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami
masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model,
dan menafsirkan solusi yang diperoleh.

4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau
media lain untuk menjelaskan keadaan atau masalah.

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam
kehidupan, yaitu rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam
mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam

penyelesaian masalah.

Di dalam tujuan belajar matematika di atas, disebutkan bahwa
pemahaman konsep merupakan kemampuan pertama yang wajib
dimiliki siswa. Hal ini mengindikasi.betapa pentingnya kemampuan
pemahaman konsep matematika siswa.-Bahkan dapat dikatakan bahwa
keberhasilan'pembelajaran ditentukan- juga oleh pemahaman konsep
(Nugraeni & Sugiman, 2013). Teori Gagne juga menyatakan bahwa
konsep — konsep merupakan bentuk utama pembelajaran (Schunk,
2012). Oleh karena itu, kemampuan pemahaman konsep dapat
dikatakan menjadi satu hal yang sangat penting dikuasai siswa.

Berbagai penekanan akan pemahaman konsep sudah jelas
dikemukakan, namun realita di lapangan mengemukakan hasil yang



berbeda. Pemahaman konsep matematika belum bisa dikatakan
berhasil dalam pendidikan di Indonesia. Hal ini terindikasi dari hasil
TIMSS (Trends in International Mathematics and Science Study) dan
PISA (Programme for International Student Assessment) terbaru.
Hasil TIMSS tahun 2015 menempatkan peringkat indonesia ke 45 dari
50 negara. Aspek penilaiannya adalah pengetahuan tentang fakta,
prosedur, konsep, penerapan pengetahuan, dan pemahaman konsep.
Serupa, hasil PISA tahun 2018 menunjukan bahwa indonesia berada di
peringkat 73 dari 80 negara. Hasil PISA 2018 ini juga menunjukan skor
matematika siswa indonesia adalah 379. Skor yang sangat jauh untuk
mencapai rerata skor OECD di 490. Penilaian PISA ini didasarkan
pada aspek pemahaman konsep, pemecahan masalah, penalaran, dan
komunikasi. Jadi, dapat dikatakan bahwa pemahaman konsep
matematika indonesia sangat rendah.

Hasil studi pendahuluan di MTs N 9 Bantul juga menunjukan
bahwa siswa kelas V11 memiliki kemampuan pemahaman konsep yang
cukup rendah. Hal ini dapat dilihat dari nilai siswa dan hasil
wawancara terhadap guru metematika kelas VII. Berdasarkan data
yang diambil rerata nilai siswa pada materi PLSV dan PtLSV adalah
64. Hasil wawancara turut mengkonfirmasi bahwa mayoritas siswa
belum menguasai kemampuan pemahaman; konsep: Oleh karena itu,
mengingat urgensi kemampuan pemahaman konsep maka perbaikan
harus segera dilakukan.

Prestasi pendidikan seperti kemampuan pemahaman konsep
memang dapat dicapai dengan kemampuan intelektual dan bakat, tetapi
ada faktor lain yang diakui dalam menentukan pencapaian prestasi

pendidikan. Faktor tersebut adalah motivasi. (Azwar, Motivasi dalam



Belajar, 1990) Hal ini sesuai dengan artikel Pintrich, Mark, dan Boyle
dalam (Schunk, 2012) yang menyebutkan bahwa perubahan konsep
melibatkan proses motivasi. Guru harus mampu mengarahkan motivasi
siswa di dalam pembelajaran. Hal ini dikarenakan makin tepat motivasi
yang diberikan maka makin berhasil pula pelajaran (Sardiman, 2011).

Rendahnya motivasi siswa ini juga dapat dilihat di MTs N 9
Bantul. Hal ini terlihat pada observasi pembelajaran yang dilakukan.
Pada saat proses pembelajaran siswa sering ijin keluar kelas, tidak
memperhatikan pembelajaran, dan tidak mengerjakan apa yang
diminta guru. Hasil observasi dikonfirmasi dengan wawancara guru.
Berdasarkan observasi dan wawancara dengan guru tersebut didapat
siswa MTs N 9 Bantul memiliki motivasi belajar matematika yang
kurang.

Permasalahan pemahaman konsep dan motivasi sudah dicoba
diatasi dengan berbagai cara, seperti penggunaan berbagai macam
metode pembelajaran dan pembuatan berbagai sumber belajar. Namun
penggunaan  berbagai metode pembelajaran tidak menunjukan
peningkatan yang signifikan bila dilihat dari hasil PISA dan TIMSS.
Begitu pula dengan sumber belajar saat ini yang kebanyakan monoton
dan kurang menarik minat siswa. Salah satu hasil-evaluasi K13
sebelum- revisi. juga menyebutkan bahwa -sebagian guru dalam
mengajar belum memanfaatkan sumber belajar secara maksimal dan
buku teks menjadi acuan utama tanpa mencoba berkreativitas (Indriani,
2015). Oleh karena itu, perlulah sumber belajar alternatif yang berbeda
dan nantinya bisa juga digunakan untuk mendukung berbagai metode
pembelajaran dalam meningkatkan pemahaman konsep dan motivasi

belajar siswa.



Komik merupakan salah satu sumber belajar yang dapat
digunakan untuk memfasilitasi pemahaman konsep dan motivasi
belajar siswa. Sebuah jurnal dari Nanyang Tecnological University di
Singapura menyebutkan bahwa siswa yang belajar menggunakan
komik dan kartun menjadi lebih termotivasi untuk belajar matematika
(Toh, 2012). Jurnal lain menyebutkan pula bahwa komik dapat
meningkatkan taraf (kemampuan) matematika siswa (Re, 2014).
Menurut Carlson dkk. ilustrasi dalam komik dapat pula membantu
siswa memahami konsep — konsep ilmiah (Schunk, 2012).

Komik tidak serta merta digunakan dalam pembelajaran.
Sebagai akademisi, para pendidik memilih komik sebagai sebagai
sumber belajar karena memiliki kelebihan yang tentu tidak dimiliki
sumber belajar lain. Kelebihan pertama, peminat komik sendiri yang
makin meningkat. Kedua, dari tahap perkembangan intelektual anak
menurut Piaget yang cocok dengan komik. Kelebihan yang ketiga,
dilihat dari kemampuan menyampaikan pesan. Komik merupakan
penyampai pesan visual khusus.

Sejak kemunculannya di 1890-an dalam perang surat kabar
antara William dan Joseph komik berkembang menjadi budaya populer.
Peminat komik meningkat dengan pesat seiring dengan perkembangan
komik itu sendiri. Menurut NTV Sekai Banzuke (ranking dunia), Jumat
(29/11/2013) sekitar pukul 20.30 waktu Tokyo, Indonesia menjadi
negara pembaca manga kedua terbanyak setelah Firlandia (Susilo,
2018).

Siswa sekolah dasar dan menengah secara kognitif berada
dalam tahap perkembangan peralihan dari operasional kongkrit

menuju operasional formal. Siswa dalam tahap operasional konkrit



mensyaratkan objek konkrit untuk bisa memahami logika maupun
operasi. Komik yang berwujud kumpulan gambar dua dimensi dapat
menjembatani pemikiran siswa dari objek fisik. Penggunaan komik
dalam pembelajaran diharapkan mampu memahamkan siswa pada
konsep yang diajarkan.

Wiener juga mengungkapkan bahwa komik memiliki kelebihan
dibanding media lainnya yaitu, komik berbasis teks menawarkan
visual, gambar, dan seni lain dengan kata dan dialog yang membuat
teks ini tidak hanya menjadi sesuatu untuk dibaca, tapi sesuatu yang
dapat dilihat juga, seperti membaca dan menonton film di waktu
bersamaan (Arini, Choiri, & Sunardi, 2017). Komik memiliki alur
cerita sehingga menarik seperti film, namun dapat menyesuaikan
kecepatan penontonnya. Selain itu, apabila ingin mengulang adegan
akan lebih mudah dibanding menggunakan film.

Sebagai media pembelajaran, saat ini komik penggunaannya
didominasi di sekolah dasar. Hal ini memang sesuai dengan kondisi
objektif lapangan. Anak — anak yang relatif muda lebih menyukai
gambar dibanding tulisan. Walaupun pada kenyataannya komik dapat
digunakan di sekolah-menengah, bahkan sekolah menengah atas. Oleh
karena itu, pembuatan komik untuk SMP/MTs juga diperlukan.

Berdasarkan-deskripsidi atas, peneliti bermaksud mengadakan
sebuah penelitian Research and Development (R&D) atau bisa disebut
juga dengan penelitian pengembangan. Penelitian pengembangan ini
berjudul “Pengembangan Komik Matematika Untuk Memfasilitasi
Kemampuan Pemahaman Konsep dan Motivasi Belajar Siswa
SMP/MTs.”



B. ldentifikasi Masalah
Identifikasi masalah yang didapat dari latar belakang adalah
sebagai berikut.
1. Kemampuan pemahaman konsep dan motivasi belajar perlu
difasilitasi.
2. Kurangnya penggunaan sumber belajar lain yang digunakan guru
selain buku teks.
3. Komik matematika yang diperuntukan untuk siswa SMP/MTs

kelas V11 sebagai sumber belajar siswa belum ada.

C. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini yang didasarkan pada
latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya adalah “bagaimana
menghasilkan komik matematika untuk memfasilitasi pemahaman
konsep dan motivasi belajar yang layak digunakan sebagai sumber
belajar siswa SMP/MTs?”.

D. Tujuan Pengembangan
Pengembangan produk ini bertujuan untuk menghasilkan
komik matematika: wuntuk. memfasilitasi -pemahaman konsep dan
motivasi belajar yang layak digunakan sebagai sumber belajar siswa
SMP/MTs.

E. Spesifikasi Produk
Spesifikasi produk yang dibuat dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut.
1. Produk yang dihasilkan berbentuk media cetak. Ukuran kertas yang
digunakan adalah A5 (15x21cm).



2. Produk yang dihasilkan berupa komik matematika yang memuat
materi persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel yang
diperuntukan untuk siswa SMP/MTSs.

3. Produk komik menggunakan penokohan punokawan dan
mengadopsi beberapa cara penggambaran manga (komik jepang).

4. Produk memuat (a) KI dan KD; (b) indikator pembelajaran; (c)
uraian materi yang memfasilitasi pemahaman konsep (d) cerita yang
menumbuhkan motivasi belajar; (e) bagian komik berisi halaman
sampul, pengenalan tokoh, daftar isi, halaman sampul tiap chapter,
permainan latihan serta, daftar pustaka, dan profil penulis.

5. Produk memenuhi kriteria kelayakan yaitu validitas, efektivitas, dan
praktibilitas.

a. Komik dikatakan valid apabila memperoleh skor validitas
minimal 3 dari total skor 4 dari penilaian ahli.

b. Komik dikatakan efektif apabila memenuhi dua hal. (1)
Banyaknya siswa yang mampu mencapai KKM KD (Kriteria
Ketuntasan Minimal Kompetesi Dasar) 3.6 dan 4.6 minimal
60%. KKM KD 3.6 dan 4.6 ini minimal 75 dari total skor 100.
(2) Banyaknya siswa yang mampu mencapai kriteria minimal
baik pada motivasi belajar adalah 60% atau lebih.

c. Komik-—dapat dinyatakan- praktis -apabila mendapatkan
persentase keterlaksanaan minimal 66% dengan Kkriteria

keterlaksanaan “terlaksana.”

F. Manfaat Pengembangan
Manfaat praktis penelitian ini diperuntukan bagi tiga kelompok,

yaitu untuk siswa, guru, dan bagi peneliti sendiri.

1. Bagi Siswa



Penggunaan komik tersebut diharapkan siswa dapat
memiliki  sumber belajar penunjang dalam mempelajari
matematika.

2. Bagi Guru

Komik ini dapat digunakan oleh guru dalam membantu
proses belajar mengajar ketika guru ingin menggunakan sumber
belajar komik dalam kelas.

3. Bagi Peneliti

Mengaplikasikan ilmu pembelajaran yang didapat selama

perkuliahan, menambah wawasan peneliti tentang pembuatan

sumber belajar.

G. Asumsi
Asumsi pengembangan komik matematika untuk memfasilitasi
pemahaman konsep dan motivasi belajar siswa ini adalah sebagai
berikut.
1. Pemahaman konsep siswa didapat dengan menggunakan komik
matematika.
2. Siswa mengerjakan soal pemahaman konsep dan skala motivasi
belajar'dengan sebenar-—-benarnya.
3. Hasil pengerjaan soal dan skala benar --benan menggambarkan

keadaan yang sebenarnya.

H. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian
1. Ruang Lingkup Penelitian
Jenis produk yang dikembangkan dalam penelitian ini yaitu
komik matematika. Peneliti memilih komik sebagai sumber belajar
untuk memfasilitasi pemahaman konsep dan motivasi belajar

karena komik memiliki tiga kelebihan dibanding sumber belajar
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lainnya. Kelebihan pertama adalah komik merupakan media
populer. Kedua, kecocokan perkembangan anak dengan sumber
belajar. Ketiga, komik merupakan penyampai pesan visual yang
lebih baik dibandingkan catatan tertulis ataupun film.
2. Batasan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian yang mengembangkan
komik matematika pada materi Persamaan dan Pertidaksamaan
Linear Satu variabel kelas VII di MTs N 9 Bantul. Penelitian ini
akan membahas proses pembuatan komik serta uji kelayakan komik.
Hasil — hasil yang tidak berkaitan dengan pembahasan tersebut
tidak akan dijabarkan karena keterbatasan waktu, tenaga dan biaya

penelitian.

Definisi Istilah
1. Komik Matematika
Komik matematika yang dimaksud adalah komik yang di
dalamnya memuat materi matematika dan mencerminkan hakikat
matematika.
2. Pemahaman Konsep
Pemahaman. konsep . merupakan . suatu.-kemampuan dan
kecakapan siswa ' dalam “menerjemahkan, -menafsirkan, dan
menyimpulkan suatu konsep matematika berdasarkan pengetahuan
yang dimiliki dan bukan sekedar hafalan.
3. Motivasi Belajar Siswa
Motivasi dapat diartikan sebagai dorongan diri yang berasal dari
dalam dan luar individu. Motivasi belajar siswa adalah dorongan
belajar siswa yang dipengaruhi oleh dirinya sendiri dan

lingkungannya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian yang berjudul  “Pengembangan  Komik
Matematika untuk Memfasilitasi Kemampuan Pemahaman Konsep
dan Motivasi Belajar Siswa SMP” ini merupakan penelitian
pengembangan. Pengembangan komik tersebut menggunakan
prosedur pengembangan menurut Depdiknas yang didaptasi dari
prosedur pengembangan Borg and Gall. Prosedur tersebut terdiri
dari lima langkah yaitu, analisis produk, pengembangan produk
awal, validasi ahli dan revisi, uji coba lapangan skala kecil, dan uji
coba lapangan skala besar. Analisis produk dilakukan dan
mendapatkan rancangan awal produk yaitu komik yang mengadopsi
penggambaran manga dengan karakter punokawan serta membahas
materi PLSV dan PtLSV. Tahap pengembangan produk awal
menghasilkan sebuah komik yang dilengkapi dengan halaman
sampul, . KD. dan Indikator sampai, dengan profil penulis. Tahap
validasi ahli dan revisi dilakukan dengan memvalidasi komik ke dua
validator produk dan dua validator materi. Komik yang dihasilkan
dinilai'valid-dengan beberapa revisi. Uji coba lapangan skala kecil
mendapatkan informasi bahwa produk dapat dibaca dengan baik
pada siswa dengan taraf intelektual tinggi sampai rendah. Uji coba
lapangan skala besar mendapatkan hasil efektivitas komik dalam
memfasilitasi motivasi dan pemahaman konsep. Hasil penggunaan
komik dalam uji coba lapangan skala besar juga mendapatkan nilai

praktibilitas.

85
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Pengecekan efektivitas, validitas, dan praktibilitas dilakukan
pada  komik untuk mengetahui kelayakan produk. Komik
dinyatakan valid berdasarkan penilaian ahli yang memperoleh skor
total 3,23 dari total skor 4. Komik juga dinilai efektif bersadarkan
hasil post-test dan skala yang berturut turut menunjukan ketuntasan
83,87 % dan 70%. Komik dinyatakan praktis pula berdasarkan hasil
analisis keterlaksanaan pembelajaran, komik mampu mencapai
keterlaksanaan pembelajaran sebesar 70,24%. Oleh karena itu,
komik matematika yang dihasilkan pada penelitian pengembangan
ini layak digunakan untuk memfasilitasi pemahaman konsep dan

motivasi belajar siswa SMP/MTSs.

. Saran
Saran — saran yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut.

1.  Saran Pemanfaatan
Komik matematika untuk memfasilitasi pemahaman
konsep dan motivasi belajar yang dibuat dalam penelitian ini
dapat digunakan:dalam pembelajaran karena sudah memenuhi
krteria kelayakan produk.,
2. Saran Pengembangan Lebih Lanjut
a. Komik matematika yang dibuat perlu dikembangkan lebih
lanjut dengan menggunakan penelitian eksperimen
sehingga kelayakan komik dalam penggunaan dalam
kelas dapat teruji.
b. Komik matematika yang dibuat perlu diteliti lebih lanjut
terkait penggunaannya di dalam kelas. Penelitian

diharapkan mendapat hasil lebih rinci terkait pengaruh
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komik dalam pembelajaran siswa. Hal ini dapat dilakukan
dengan penelitian analisis deskriptif ataupu penelitian
tindakan.

Komik matematika ini perlu dikembangkan lebih lanjut
dengan membuat jilid dua dan seterusnya dengan materi
yang berbeda.

. Pengembangan produk harus mempertimbangkan
beberapa aspek seperti aspek ekonomis untuk memperoleh
produk yang mampu dinikmati oleh semua. Oleh
karenanya, pengubahan komik dalam bentuk e-book atau
pengadaan platform membaca komik secara online perlu
dibuat.
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| Lampiran 1.1 |
Lembar Penilaian Kualitas Komik
INSTRUMEN PENILAIAN
KOMIK MATEMATIKA
Nama
Instansi

Jurusan/ Spesifikasi :

Petunjuk Pengisian

1. Melalui instrumen ini Bapak/lbu diminta untuk memberikan
penilaian tentang Komik Matematika untuk siswa SMP/MTS.

2. Penilaian yang Bapak/ Ibu berikan pada setiap butir pernyataan
dalam instrumen ini akan digunakan sebagai validasi dan masukan
bagi penyempurnaan komik.

3. Sebelum melakukan penilaian terhadap Komik Matematika ini
terlebih 'dahulu isilah identitas Bapak/lbu: secara lengkap pada
kolom yang telah disediakan.

4. Silahkan Bapak/lbu _memberikan penilaian_dengan memebrikan
tanda (\) pada satah satu kolom nilai SB, B, K, atau SK. Adapun
keterangan dari nilai-nilai tersebut adalah:

SB = Sangat baik

B = Baik

K = Kurang

SK = Sangat Kurang
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5. Bapak/Ibu dimohon membaca Komik Matematika secara cermat
dan bertahap untuk mendapatkan gambaran apakah isi Komik
Matematika sesuai dengan pernyataan butir.

6. Apabila diperlukan, Bapak/lbu dimohon membuat catatann
seperlunya pada lembar -lembar halaman Komik Matematika yang
dibaca untuk membuat kesimpulan catatan juga berguna untuk

memberikan saran perbaikan.
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. Nilai

No Butir SK| K| B | SB

Komponen Kelayakan Isi

A. Cakupan Materi

1 | Kesesuaian materi dengan Kompetensi
Inti dan Kompetensi Dasar

2 | Kedalaman materi sesuai dengan
kemampuan siswa

B. Akurasi Materi

1 Konsep yang disajikan tidak
menimbulkan banyak tafsir

2 | Teori yang disajikan dan materi sesuai

3 | Penilaian rumus dan satuan ditulis jelas
dan konsisten

C. Komik

1 | Penyajian komik dan runtutan ceritanya
jelas

2 Isi komik sesuai dengan kemampuan
pemahaman siswa

D. Memfasilitasi Kemampuan Pemahaman.Konsep

1 | Penceritaan dan permainan dalam komik
memberikan siswa kesempatan untuk
memahami konsep yang telah
dipelajarinya.

2 | Terdapat plot yang mengklasifikasikan
objek-objek  Dberdasarkan  dipenuhi
tidaknya persyaratan yang -membentuk
konsep.

3 | Terdapat latihan‘yang mensyaratkan
pemberian contoh dan non contoh

4 | Menyajikan konsep dalam bentuk
reperesentasi matematis

5 | Terdapat latihan yang mengajak siswa
menerapkan konsep secara logis

6 | Terdapat plot yang mengidentifikasi
sifat — sifat operasi atau konsep

7 | Terdapat latihan yang mengarahkan
siswa untuk merepresentasikan konsep
dalam bentuk matematis

E. Memfasilitasi Motivasi Belajar
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Berpotensi menumbuhkan motivasi
dalam belajar

Memiliki pesan untuk terus belajar
dalam cerita

Komponen Kebahasaan

Komunikatif

Kesesuaian ilustrasi dengan substansi
penceritaan

Mampu menggambarkan adegan dan
penokohan (ekspresi)

Bahasa yang digunakan menggunakan
bahasa yang mudah dipahami

Lugas

Struktur kalimat yang digunakan tepat

I\JI—‘w

Istilah — istilah yang digunakan dapat
dipahami

Istilah , Simbol, dan Lambang

Konsisten dalam penggunaan istilah

Konsisten dalam enggunaan lambang

Komponen Penyajian

Teknik Penyajian

=P

Konsisten sistematika penyajian dalam
tiap bab/chapter

N

Kelogisan penyajian

w

Keruntutan konsep

SN

Terdapat hubungan logis antar fakta dan
konsep

Keseimbangan ilustrasi,gambar dan
tulisan

Penyajian Pembelajaran

Berpusat pada siswa

Keterjalian komunikasi interaktif

Sesuai dengan karakteristik materi

-b(AJNI—‘w

Kemampuan merangsang kedalaman
berpikir siswa

Penyajian Komik

(@)

Tokoh komik dapat dibedakan secara
jelas

N

Komposisi panel dan balon kata
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w

Huruf mudah dibaca dan bentuknya
konsisten

Cetakan komik

4
D. Pendukung Penyajian

1 Pengantar

2 | Daftar isi

3 | Cover story (halaman sampul tiap
bab/chapter)

4 Daftar Pustaka

Kritik dan Saran untuk Komik Matematika :

Yogyakarta,
Mengetahui

2019



| Lampiran 1.2 |
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Kriteria Penilaian Kualitas Komik Matematika

PENJABARAN KRITERIA PENILAIAN KOMIK MATEMATIKA UNTUK MEMFASILITASI
KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP DAN MOTIVASI BELAJAR MATEMATIKA

No |

Pernyataan

| Deskriptor

Komponen Kelayakan Isi

A. Cakupan Materi

1

Kesesuaian materi dengan Kompetensi

Inti dan Kompetensi Dasar

SB

Jika 71%-100% materi yang disajikan telah
mencerminkan jabaran substansi materi PLSV dan
PtLSV kelas VII yang terkandung dalam Kl dan KD

Jika = 41%-70% materi yang disajikan telah
mencerminkan jabaran substansi materi PLSV dan
PtLSV kelas VII yang terkandung dalam Kl dan KD

Jika ' 21%-40% materi yang disajikan telah
mencerminkan jabaran substansi materi PLSV dan
PtLSV kelas VII yang terkandung dalam Kl dan KD

SK

Jika '0%-20% materi yang disajikan telah
mencerminkan jabaran substansi materi PLSV dan
PtLSV kelas VII yang terkandung dalam KI dan KD
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Kedalaman materi sesuai dengan

Jika 71%-100% penjabaran materi sesuai dengan

- SB LN
kemampuan siswa kematangan berpikir siswa
B Jika 41%-70% penjabaran materi sesuai dengan
kematangan berpikir siswa
K Jika 21%-40% penjabaran materi sesuai dengan
kematangan berpikir siswa
Jika 0%-20% penjabaran materi sesuai dengan
SK e
kematangan berpikir siswa
B. Akurasi Materi
1 Konsep yang disajikan tidak SB | Jika 71%-100% konsep yang disajikan jelas dan
menimbulkan banyak tafsir tidak menimbulkan banyak tafsir
B Jika 41%-70% konsep yang disajikan jelas dan tidak
menimbulkan banyak tafsir
K Jika 21%-40% konsep yang disajikan jelas dan tidak
menimbulkan banyak tafsir
SK | Jika 0%-20% konsep yang disajikan jelas dan tidak
menimbulkan banyak tafsir
2 | Teori yang disajikan dan materi sesuali SB | Jika kesesuaian teori dan materi sebanyak 71%-100%
B Jika kesesuaian teori dan materi sebanyak 41%-70%
K Jika kesesuaian teori dan materi sebanyak 21%-40%
SK' | Jika kesesuaian teori dan materi sebanyak 0%-20%
3 Penilaian rumus dan satuan ditulis jelas SB | Jika 71%-100% penulisan rumus dan satuan jelas,

dan konsisten

sesuai, dan konsisten
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B Jika 41%-70% penulisan rumus dan satuan jelas,
sesuai, dan konsisten
K Jika 21%-40% penulisan rumus dan satuan jelas,
sesuai, dan konsisten
SK | Jika 0%-20% penulisan rumus dan satuan jelas,
sesuai, dan konsisten
C. Isi Komik
1 Komik dan runtutan ceritanya jelas SB | Jika 71%-100% komik dan runtutan cerita komik
jelas.
B Jika 41%-70% komik dan runtutan cerita komik
jelas.
K Jika 21%-40% komik dan runtutan cerita komik
jelas.
SK | Jika 0%-20% komik dan runtutan cerita komik jelas.
2 | Isi komik sesuai dengan kemampuan SB | Jika 71%-100% isi komik sesuai dengan
pemahaman siswa kemampuan pemahaman siswa
B Jika 41%-70% isi komik sesuai dengan kemampuan
pemahaman siswa
K Jika 21%-40% isi komik sesuai dengan kemampuan
pemahaman siswa
SK- | Jika 0%-2.0% isi komik sesuai dengan kemampuan
pemahaman siswa
D. Memfasilitasi Kemampuan Pemahaman Konsep
1 | Penceritaan dan permainan dalam komik | SB | Jika 71%-100% kesempatan untuk memahami
memberikan siswa kesempatan untuk konsep diberikan komik kepada siswa.
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memahami konsep yang telah
dipelajarinya.

Jika 41%- 0% kesempatan untuk memahami konsep
diberikan komik kepada siswa.

Jika 21%-40% kesempatan untuk memahami konsep
diberikan komik kepada siswa.

SK

Jika 71%-100% kesempatan untuk memahami
konsep diberikan komik kepada siswa.

Terdapat plot yang mengklasifikasikan
objek-objek berdasarkan dipenuhi
tidaknya persyaratan yang membentuk
konsep.

SB

Jika komik memiliki kejelasan plot 71%-100%
dimana plot mengklasifikasikan  objek-objek
berdasarkan dipenuhi tidaknya persyaratan yang
membentuk konsep.

Jika komik memiliki kejelasan plot 41%-70% dimana
plot mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan
dipenuhi tidaknya persyaratan yang membentuk
konsep.

Jika komik memiliki kejelasan plot 21%-40% dimana
plot mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan
dipenuhi tidaknya persyaratan yang membentuk
konsep.

SK

Jika komik memiliki kejelasan plot 0%-20% dimana
plot ~mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan
dipenuhi tidaknya persyaratan yang membentuk
konsep.

Terdapat latihan yang mensyaratkan
pemberian contoh dan non contoh

SB

Jika latihan yang mensyaratkan pemberian contoh
dan non contoh memberikan 71%-100% persyaratan
secara jelas dan benar.
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B Jika latihan yang mensyaratkan pemberian contoh
dan non contoh memberikan 41%-70% persyaratan
secara jelas dan benar.

K Jika latihan yang mensyaratkan pemberian contoh
dan non contoh memberikan 21%-40% persyaratan
secara jelas dan benar.

SK | Jika latihan yang mensyaratkan pemberian contoh
dan non contoh memberikan 0%-20% persyaratan
secara jelas dan benar.

Menyajikan konsep dalam bentuk SB | Jika konsep yang disajikan dalam bentuk representasi
reperesentasi matematis matematis 71%-100% jelas dan benar.

B Jika konsep yang disajikan dalam bentuk representasi
matematis 41%-70% jelas dan benar.

K Jika konsep yang disajikan dalam bentuk representasi
matematis 21%-40% jelas dan benar.

SK | Jika konsep yang disajikan dalam bentuk representasi
matematis 0%-20% jelas dan benar.

Terdapat latihan yang mengajak siswa SB | Jika latihan yang mengajak siswa menerapkan
menerapkan konsep secara 10gis konsep secara logis 71%-100% jelas dan benar.

B Jika latihan yang mengajak siswa menerapkan
konsep-secara logis 41%-70% jelas dan benar.

K Jika latihan yang mengajak siswa menerapkan
konsep secara logis 21%-40% jelas dan benar.

SK | Jika latihan yang mengajak siswa menerapkan

konsep secara logis 0%-20% jelas dan benar.
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Terdapat plot yang mengidentifikasi sifat | SB | Jika plot yang mengidentifikasi sifat — sifat operasi
— sifat operasi atau konsep atau konsep 71%-100% jelas dan benar

B Jika plot yang mengidentifikasi sifat — sifat operasi
atau konsep 41%-70% jelas dan benar

K Jika plot yang mengidentifikasi sifat — sifat operasi
atau konsep 21%-40% jelas dan benar

SK | Jika plot yang mengidentifikasi sifat — sifat operasi
atau konsep 0%-20% jelas dan benar

Terdapat latihan yang mengarahkan siswa | SB | Jika latihan yang mengarahkan siswa untuk

untuk merepresentasikan konsep dalam merepresentasikan konsep dalam bentuk matematis
bentuk matematis 71%-100% jelas dan benar

B Jika latihan yang mengarahkan siswa untuk
merepresentasikan konsep dalam bentuk matematis
41%-70% jelas dan benar

K Jika latihan yang mengarahkan siswa untuk
merepresentasikan konsep dalam bentuk matematis
21%-40% jelas dan benar

SK | Jika latihan yang mengarahkan siswa untuk
merepresentasikan konsep dalam bentuk matematis
0%-20% jelas dan benar

Memfasilitasi Motivasi Belajar

Berpotensi menumbuhkan motivasi-dalam’ | SB* ‘| Jika komik 71%-100% menumbuhkan motivasi
belajar dalam belajar

B Jika komik 41%-70% menumbuhkan motivasi
dalam belajar
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K Jika komik 21%-40% menumbuhkan motivasi
dalam belajar
SK | Jika komik 0%-20% menumbuhkan motivasi dalam
belajar
2 Memiliki pesan untuk terus belajar dalam | SB | Jika pesan untuk terus belajar yang disampaikan
cerita dalam cerita 71%-100% jelas dan benar
B Jika pesan untuk terus belajar yang disampaikan
dalam cerita 41%-70% jelas dan benar
K Jika pesan untuk terus belajar yang disampaikan
dalam cerita 21%-40% jelas dan benar
SK | Jika pesan untuk terus belajar yang disampaikan
dalam cerita 0%-20% jelas dan benar
Komponen Kebahasaan
A. Komunikatif
1 | Kesesuaian ilustrasi dengan substansi SB | Jika kesesuaian antara ilustrasi dengan substansi
penceritaan penceritaan 71%-100%
B Jika kesesuaian antara ilustrasi dengan substansi
penceritaan 41%-70%
K Jika Kesesuaian antara ilustrasi dengan substansi
penceritaan 21%-40%
SK | Jika kesesuaian antara ilustrasi dengan substansi
penceritaan 0%-20%
2 Mampu menggambarkan adegan dan SB | Jika ekspresi dan adegan yang digambarkan 71%-

penokohan (ekspresi)

100% sesuai dengan jalan cerita
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B Jika ekspresi dan adegan yang digambarkan 41%-
70% sesuai dengan jalan cerita
K Jika ekspresi dan adegan yang digambarkan 21%-
40% sesuai dengan jalan cerita
SK | Jika ekspresi dan adegan yang digambarkan 0%-
20%sesuai dengan jalan cerita
3 Bahasa yang digunakan menggunakan SB |Jika bahasa yang digunakan  71%-100%
bahasa yang mudah dipahami menggunakan bahasa yang mudah dipahami
B Jika bahasa yang digunakan 41%-70% menggunakan
bahasa yang mudah dipahami
K Jika bahasa yang digunakan 21%-40% menggunakan
bahasa yang mudah dipahami
SK | Jika bahasa yang digunakan 0%-20%menggunakan
bahasa yang mudah dipahami
B. Lugas
1 | Struktur kalimat yang digunakan tepat SB | Jika 71%-100% struktur kalimat yang digunakan
tepat
B Jika 41%-70% struktur kalimat yang digunakan tepat
K Jika 21%-40% struktur kalimat yang digunakan tepat
SK' | Jika 0%-20% struktur kalimat yang digunakan tepat
2 Istilah — istilah yang digunakan dapat SB | Jika 71%-100% istilah yang digunakan dapat
dipahami dipahami
B Jika 41%-70% istilah yang digunakan dapat

dipahami
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K Jika 21%-40% istilah yang digunakan dapat
dipahami
SK | Jika 0%-20% istilah yang digunakan dapat dipahami
C. lstilah, Simbol, dan Lambang
1 Konsisten dalam penggunaan istilah SB | Jika 71%-100% penggunaan istilah konsisten
B Jika 41%-70% penggunaan istilah konsisten
K Jika 21%-40% penggunaan istilah konsisten
SK | Jika 0%-20% penggunaan istilah konsisten
2 | Konsisten dalam penggunaan lambang SB | Jika 71%-100% penggunaan lambang konsisten
B Jika 41%-70% penggunaan lambang konsisten
K Jika 21%-40% penggunaan lambang konsisten
SK | Jika 0%-20% penggunaan lambang konsisten
Komponen Penyajian
A. Teknik Penyajian
1 Konsisten sistematika penyajian dalam SB | Jika 71%-100% sistematika penyajian dalam tiap
tiap bab/chapter bab/chapter konsisten
B Jika 41%-70% sistematika penyajian dalam tiap
bab/chapter konsisten
K Jika 21%-40% sistematika penyajian dalam tiap
bab/chapter konsisten
SK | Jika 0%-20% sistematika penyajian dalam tiap
bab/chapter konsisten
2 | Kelogisan penyajian SB | Jika komik 71%-100% disajikan dengan logis
B Jika komik 41%-70% disajikan dengan logis
K Jika komik 21%-40% disajikan dengan logis
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SK | Jika komik 0%-20% disajikan dengan logis

Keruntutan konsep SB | Jika konsep dalam komik 71%-100% disajikan
secara runtut

B Jika konsep dalam komik 41%-70% disajikan secara
runtut

K Jika konsep dalam komik 21%-40% disajikan secara
runtut

SK | Jika konsep dalam komik 0%-20% disajikan secara
runtut

Terdapat hubungan logis antar fakta dan SB | Jika hubungan yang logis antara fakta dan konsep
konsep dalam komik 71%-100%

B Jika hubungan yang logis antara fakta dan konsep
dalam komik 41%-70%

K Jika hubungan yang logis antara fakta dan konsep
dalam komik 21%-40%

SK | Jika hubungan yang logis antara fakta dan konsep
dalam komik 0%-20%

Keseimbangan ilustrasi gambar dan SB | Jika keseimbangan antara ilustrasi gambara dan
tulisan tulisan 71%-100%

B Jika keseimbangan antara ilustrasi gambara dan
tulisan41%-70%

K Jika keseimbangan antara ilustrasi gambara dan
tulisan 21%-40%

SK | Jika keseimbangan antara ilustrasi gambara dan
tulisan 0%-20%
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B. Penyajian Pembelajaran

1 Berpusat pada siswa SB | Jika komik 71%-100% mengarahkan pembelajaran
berpusat ke siswa
B Jika komik 41%-70% mengarahkan pembelajaran
berpusat ke siswa
K Jika komik 21%-40% mengarahkan pembelajaran
berpusat ke siswa
SK | Jika komik 0%-20% mengarahkan pembelajaran
berpusat ke siswa

2 Keterjalian komikasi interaktif SB | Jika komik 71%-100% memuat komunikasi interaktif
dengan siswa
B Jika komik 41%-70% memuat komunikasi interaktif
dengan siswa
K Jika komik 21%-40% memuat komunikasi interaktif
dengan siswa
SK | Jika komik 0%-20% memuat komunikasi interaktif
dengan siswa

3 | Sesuai dengan karakteristik materi SB | Jika komik dibuat 71%-100% sesuai dengan
karakteristik materi
B Jika~ komik . dibuat 41%-70% sesuai dengan
karakteristik materi
K Jika komik dibuat 21%-40% sesuai dengan
karakteristik materi
SK |Jika komik dibuat 0%-20% sesuai dengan
karakteristik materi
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Kemampuan merangsang kedalaman SB |Jika komik 71%-100% mampu merangsang
berpikir siswa kedalaman berpikir siswa

B Jika komik 41%-70% mampu merangsang
kedalaman berpikir siswa

K Jika komik 21%-40% mampu merangsang
kedalaman berpikir siswa

SK | Jika komik 0%-20% mampu merangsang kedalaman
berpikir siswa

Penyajian komik

Tokoh komik dapat dibedakan secara jelas | SB | Jika 71%-100% tokoh komik dapat dibedakan
dengan jelas

B Jika 41%-70% tokoh komik dapat dibedakan dengan
jelas

K Jika 21%-40% tokoh komik dapat dibedakan dengan
jelas

SK | Jika 0%-20% tokoh komik dapat dibedakan dengan
jelas

Komposisi panel dan balon kata SB | Jika _komposisi panel dan balon kata 71%-100%
sesuali

B Jika komposisi panel dan balon kata 41%-70% sesuai
K Jika kamposisi panel dan balon kata 21%-40% sesuai
SK' | Jika komposisi panel dan balon kata 0%-20% sesuai

Huruf mudah dibaca dan bentuknya SB | Jika 71%-100% huruf mudah dibaca dan bentuknya
konsisten konsisten
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B Jika 41%-70% huruf mudah dibaca dan bentuknya
konsisten
K Jika 21%-40% huruf mudah dibaca dan bentuknya
konsisten
SK | Jika 0%-20% huruf mudah dibaca dan bentuknya
konsisten
4 | Cetakan komik SB | Jika cetakan komik sangat bagus dan rapi
B Jika cetakan komik bagus dan rapi
K Jika cetakan komik kurang bagus dan rapi
SK | Jika cetakan komik sangat kurang bagus dan rapi
D. Pendukung Penyajian
1 | Pengantar SB | Jika pengantar mendukung 71%-100% penceritaan
komik
B Jika pengantar mendukung 41%-70% penceritaan
komik
K Jika pengantar mendukung 21%-40% penceritaan
komik
SK .| Jika pengantar mendukung 0%-20% penceritaan
komik
2 Daftar isi SB | Jika daftar ist 71%-100% sesuai dengan isinya
B Jika daftar isi 41%-70% sesuai dengan isinya
K Jika daftar isi 21%-40% sesuai dengan isinya
SK | Jika daftar isi 0%-20% sesuai dengan isinya
3 SB | Jika tiap chapter terdapat cover story yang menarik
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Cover story (halaman sampul tiap B Jika hanya setengah dari chapter yang memiliki
bab/chapter) cover story yang menarik
K Jika kurang setengah dari chapter yang memiliki
cover story yang menarik
SK | Jika tidak ada chapter yang memiliki cover story
yang menarik
Daftar Pustaka SB | Jika 71%-100% penulisan daftar pustaka sesuai
dengan kaidah
B Jika 41%-70% penulisan daftar pustaka sesuai
dengan kaidah
K Jika 21%-40% penulisan daftar pustaka sesuai
dengan kaidah
SK | Jika 0%-20% penulisan daftar pustaka sesuai dengan

kaidah
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| Lampiran 1.3 |
Lembar Keterbacaan Komik Matematika

ANGKET RESPON SISWA TERHADAP KOMPONEN
PENYAJIAN DAN KETERBACAAN KOMIK MATETAMTIKA
UNTUK MEMFASILITASI KEMAMPUAN PEMAHAMAN
KONSEP DAN MOTIVASI BELAJAR SISWA SMP/MTs

Nama :

Kelas :

Petunjuk :

Isilah angket ini sampai selesai tuliskan alasan dari jawaban yang
diberikan sesuai pada tempat yang sudah disediakan

1. Apakah gambar yang ada di dalam komik menarik?
Jawaban
Alasan

2. Apakah dialog dalam komik komunikatif?
Jawaban
Alasan

3. Apakah alur cerita dalam komik mudah dipahami? Jika ada yang
sukar dipahami di bagian mana?
Jawaban
Alasan

4. Apakah langkah — langkah penyelesaian yang diberikan membuat
binggung? Jika ada dibagian mana?
Jawaban
Alasan
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| Lampiran 1.4 |
Kisi — Kisi Skala Motivasi Belajar

KISI — KISI SKALA MOTIVASI BELAJAR

Dimensi Indikator Se?f;ran butlr(:c,)oal Jumlah
Intrinsik Hasrat dan
keinginan 1,19 7,13 4
berhasil
Adanya
dorongan dan
PN 8, 14 2,20,25 5
dalam belajar
Adanya
hargpandan | 5 51 | g 15 4
cita — cita
masa depan
Ekstrinsik Adanya
penghargaan 10, 16 4, 22 4
dalam belajar
Adanya
kegiatalyang| | 15 o3 | fqq 17 4
menarik
dalam belajar
Adanya
lipSuAd 6 12 18 3
belajar yang
kondusf
Jumlah 12 12 24
No | Dimensi Indikator Pernyataan Jenis
Pernyataan
1 | Intrinsik | Adanya hasrat | Saya
dan keinginan | memperhatikan
berhasil penjelasan yang
diajarkan oleh *
guru agar bisa
menjawab soal
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No

Dimensi

Indikator

Pernyataan

Jenis
Pernyataan

latihan

Saya mencari
informasi selain
yang saya
pelajari dari guru

Saya
mempertahankan
cara belajar saya
mesKipun nilai
yang diperoleh
kurang
memuaskan

Saya merasa
biasa saja saat
hasil ulangan
saya jelek

Adanya
dorongan dan
kebutuhan
dalam belajar

Bagi saya
mempelajari
matematika
adalahhal yang
penting

Saya selalu
menyempatkan
diri untuk
mempelajari
materi yang akan
diajarkan
sebelum
pelajaran
matematika
dimulai

Saya
mengerjakan
tugas lain ketika
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No

Dimensi

Indikator

Pernyataan

Jenis
Pernyataan

guru sedang
menjelaskan
materi

matematika

Saya merasa
putus asa ketika
mengerjakan
soal matematika
yang sulit

Saya membolos
ketika ketika ada
jam pelajaran
matematika

Adanya
harapan dan
cita — cita

Keinginan untuk
sukses membuat
saya selalu
berusaha keras
dalam
menyelesaikan
semua tugas
yang diberikan
guru

Bagi saya belajar
matematika
membantu-saya
dalam-kehidupan
sehari - hari

Saya ragu ketika
harus
menyelesaikan
tugas sesuai
kemampuan saya

Saya malas
belajar
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No

Dimensi

Indikator

Pernyataan

Jenis
Pernyataan

matematika
karena kurang
bermanfaat
untuk kehidupan
sehari - hari

Ekstrinsik

Adanya
penghargaan
dalam belajar

Saya senang
mengerjakan
soal matematika
apabila ada
hadiah dari guru

Saya rajin
belajar
matematika agar
mendapat nilai
bagus

Saya senang
bertanya agar
saya di kenal
guru

Saya akan
merasa disegani
jika nilai
matematika saya
bagus

Adanya
kegiatan yang
menarik dalam
belajar

Saya-malas
apabila pelajaran
matematika di
sekolah kosong

Saya
bersemangat
mengikuti
pelajaran jika
guru
menggunakan
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No

Dimensi

Indikator

Pernyataan

Jenis
Pernyataan

media
pembelajaran

Penggunaan
media
pembelajaran
tidak membuat
saya lebih
mudah
memahami
materi

Saya senang jika
guru tidak
memberikan
tugas untuk
dikumpulkan

Adanya
lingkungan
belajar yang
kondusif
sehingga
memungkinkan
siswa dapat
belajar dengan
baik

Suasana yang
tenang membuat
saya senang
belajar
matematika

Saya kurang
nyaman dengan
keramaian kelas
yang membuat
saya.susah-untuk
berkonsentrasi

Belajar
matematika di
dalam kelas
terasa kurang
menggairahkan




| Lampiran 1.5 |

Nama Lengkap
No. Presensi

Skala Motivasi Belajar Matematika Siswa

Petunjuk pengisian Skala :

SKALA MOTIVASI BELAJAR MATEMATIKA SISWA

1. Tuliskan nama dan nomor presensi pada tempat yang disediakan
2. Isilah skala ini dengan jujur sesuai apa yang anda alami selama proses
pembelajaran matematika

3. Satu pertanyaan hanya ada satu jawaban ( tidak ada jawaban salah

ataupun benar)
4. Isilah dengan memberikan tanda check list (v/) pada kolom yang
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tersedia.
Keterangan :
SS : Sangat Setuju
S - Setuju
TS : Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju
No PERNYATAAN Jawaban
SS+{ S | TS | STS
Saya menyempatkan diri untuk
1 | mempelajari materi yang akan diajarkan
sebelum pelajaran matematika dimulali
Saya mengerjakan tugas lain ketika guru
2 | sedang menjelaskan materi matematika
Keinginan untuk sukses membuat saya
3 | berusaha keras dalam menyelesaikan
tugas yang diberikan guru
Saya senang bertanya agar saya di kenal
4 | guru
Saya tidak suka apabila pelajaran
S | matematika di sekolah kosong
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No

PERNYATAAN

Jawaban

SS

S

TS

STS

Saya kurang nyaman dengan keramaian
kelas yang membuat saya susah untuk
berkonsentrasi

Saya mempertahankan cara belajar saya
meskipun nilai yang diperoleh kurang
memuaskan

Bagi saya mempelajari matematika
adalah hal yang penting

Saya ragu dengan hasil pekerjaan
matematika saya

10

Saya senang mengerjakan soal
matematika apabila ada hadiah dari guru

11

Penggunaan media pembelajaran tidak
membuat saya lebih mudah memahami
materi

12

Suasana yang tenang membuat saya
senang belajar matematika

13

Saya merasa biasa saja saat hasil
ulangan saya jelek

14

Saya memperhatikan penjelasan yang
diajarkan oleh guru agar bisa menjawab
soal latihan

15

Saya malas belajar matematika karena
kurang bermanfaat untuk kehidupan
sehari-- hari

16

Jika saya rajin belajar saya pasti bisa
mendapat nilai- bagus

17

Saya senang jika guru tidak
memberikan tugas untuk dikumpulkan

18

Belajar matematika di dalam kelas
terasa kurang menggairahkan

19

Saya mencari informasi selain yang
saya pelajari dari guru

20

Saya merasa putus asa ketika
mengerjakan soal matematika yang sulit

21

Bagi saya belajar matematika
membantu saya dalam kehidupan sehari
- hari




119

No

PERNYATAAN

Jawaban

SS

S | TS

STS

22

Saya akan merasa disegani jika nilai
matematika saya bagus

23

Saya lebih bersemangat mengikuti
pelajaran jika guru menggunakan media
pembelajaran

24

Saya membolos ketika ketika ada jam
pelajaran matematika

Jumlah
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Satuan Pendidikan

Mata Pelajaran

Materi

Kompetensi Dasar
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Kisi — Kisi Soal Pemahaman Konsep

KISI — KISI SOAL PEMAHAMAN KONSEP

: SMP/MTs Kelas/ Semester VI
: Matematika Alokasi Waktu : 80 Menit
: PLSV dan PtLSV Banyak Soal : 5 Soal Uraian

KD 3.6 menjelaskan persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel

KD 4.6 menyelesaiakan masalah yang berkaitan dengan persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel

Indikator Pemahaman Konsep Indikator Soal Butis Soal Kompetensi | Nomor
Dasar Butir
PI1 | PI2 | PI3 | P14 | PI5 | IP6
Perhatikan katimat di bawah ini!
Menyatakan * 'kalimat a. ' n adalah bilangan genap
yang diberikan b..349/= 12
VoA termasuk dalam c. 5a > 25 KD 3.6 1
kalimat terbuka atau d y*-6 =4
tidak Kalimat yang  merupakan
kalimat terbuka adalah nomor ...
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Menjabarkan  sebuah
kalimat terbuka dengan
menentukan  variabel
dan konstanta dari
kalimat tersebut

Tentukanlah variabel dan
konstanta dari 2(2c — 2) =
2(c + 8)!

KD 3.6

Menghitung ~ sebuah
persamaan linear satu
variabel dan sebuah
pertidaksamaan linear
satu variabel

Untuk x adalah bilangan bulat,
tentukanlah HP dari persamaan
dan pertidaksamaan berikut.
a. 3(x+2)+ 5=
2(x + 15)
b. 4(x + 5) < 5x +12

KD 3.6

Merumuskan

penyelesaian persoalan
persamaan linear satu
variabel dari
permasalahan sehari —
hari yang dikemukakan

Keliling suatu persegi panjang
30 cm. Diketahui sebelumnya
bahwa lebar persegi 5 cm lebih
pendek dari panjangnya.
Berapakah luas persegi panjang?

KD 4.6

Merumuskan

penyelesaian’ persoalan
pertidaksamaan “linear
satu_, variabel . , dari
permasalahan “sehari —
hari yang dikemukakan

Nilai ujian sekolah memiliki
skor paling rendah nol dan paling
tinggi seratus..Dina memperoleh
nilai 60 dan 80 pada dua ujian
matematika pertama dan kedua.
Jika untuk lulus  minimal
mencapai KKM vyaitu 75 maka

KD 4.6
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berapa nilai Dina diujian ketiga
agar bisa lulus?

Buatlah juga grafik untuk nilai
ujian dina.

Keterangan Indikator Pemahaman Konsep pada Tabel :

IP1 : Menyatakan ulang sebuah konsep.

IP2 : Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi tidaknya persyaratan yang membentuk konsep tersebut.

IP3 : Mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep

IP4 : Menerapkan konsep secara logis

IP5 : Memberikan contoh atau contoh kontra (bukan contoh) dari konsep yang dipelajari

IP6 : Menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi matematis (tabel, grafik, diagram, gambar,

sketsa, model matematika, atau cara lainnya)
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| Lampiran 1.7 |

Soal Pemahaman Konsep

SOAL PEMAHAMAN KONSEP

Nama Sekolah : MTs N 9 Bantul
Kelas/ Semester VI

Mata Pelajaran : Matematika
Alokasi Waktu : 80 Menit

Petunjuk Umum :

1. Tuliskan nama, kelas, dan nomor absen anda.
2. Kerjakan soal yang anda anggap mudah terlebih dahulu.
3. Periksa kembali jawaban anda sebelum mengumpulkan.

Nama Siswa

Kelas/Nomor
Absen

SELAMAT MENGERJAKAN

Petunjuk Khusus : Kerjakanlah soal dibawah dengan rinci, jelas, dan
tepat !

1. Perhatikan kalimat di bawah ini!

a. n adalah bilangan genap

b. 3-9 = 12
c. 5a > 25
d y2-6 = 4

Tentukanlah kalimat mana yang termasuk kalimat terbuka!

2. Tentukanlah variabel dan konstanta dari 2(2c — 2) = 2(c + 8)!
3. Untuk x adalah bilangan bulat, tentukanlah HP dari persamaan dan
pertidaksamaan berikut!
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5.
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a. 3(x+2)+5=2(x+ 15

b. 4(x + 5) < 5x +12

Keliling suatu persegi panjang 30 cm. Diketahui sebelumnya selisih
panjang dan lebar persegi adalah 5 cm. Berapakah luas persegi panjang?
Nilai ujian sekolah memiliki skor paling rendah nol dan paling tinggi
seratus. Dina memperoleh nilai 60 dan 80 pada dua ujian matematika
pertama dan kedua. Jika untuk lulus minimal mencapai KKM yaitu 75
maka berapa nilai Dina diujian ketiga agar bisa lulus? Buatlah juga grafik
untuk nilai ujian dina.

LEMBAR JAWABAN
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| Lampiran 1.8 |
Alternatif Penyelesaian Soal Pemahaman Konsep

ALTERNATIF PENYELESAIAN SOAL PEMAHAMAN KONSEP

No

Soal Alternatif Penyelesaian Skor
Berikut penjelasan tentang jenis kalimat pada tiap poin
a. Kalimat ini adalah kalimat terbuka dengan
variabel n
b. Kalimat ini adalah kalimat tertutup dengan nilai
kebenaran salah
1 c. Kalimat ini adalah kalimat terbuka dengan 4

variabel a (kalimat ini termasuk dalam
pertidaksamaan)

d. Kalimat ini merupakan kalimat terbuka dengan
variabel y2(namun ini bukan termasuk persamaan
linear)

Jadi jawaban yang benar adalah (a, ¢ dan d)

Persamaan tersebut dapat disederhanakan menjadi
4c-4 = 2c + 16

Variabel dari persamaan tersebut adalah ¢

Konstanta dari persamaan tersebut adalah —4 dan 16

HP dari persamaan dan pertidaksamaan dibawah dapat
dihitung sebagai berikut.
an-3ek 2045 520 +,19)
©3x+6 +5=2x +30
& 3x £2x = 304 11

ox =19
3 HP = {19} 4
b. 4(x + 5) < 5x +12
o 4x + 20 < 5x + 12
o 4x — 5x < 12- 20
o-x <-8
& x > 8
HP ={9,10,11,12,...}
4 Informasi dalam soal dapat kita ubah ke dalam bentuk 4

matematis sebagai berikut.
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Misalkan panjang = p dan lebar = [ maka dapat kita
tuliskan
30 = 2(p + Ddanp =5 + 1
Lalu dengan mensubtitusikanp = [ + 5 ke persamaan
30 = 2(p + 1) didapat
30 =2(l+5+ )
< 30 = 2(21 + 5)
- 20 = 41 + 10
o 20 = 4]
o 5 =1
Didapat lebar persegi panjang 5 cm dan dengan
subtitusi ke p = [ 4+ 5 maka didapat panjang
persegi panjang adalah 10 cm
Luas persegi panjang dapat dihitung dengan L = p .l
L{={10:5
= 50 cm?

Informasi dalam soal dapat kita ubah ke dalam bentuk
matematis sebagai berikut.
Kita misalkan nilai terakhir yang didapat Dina adalah N
maka didapat pertidaksamaan
(60 + 80 + N)/3 > 75
< 140 + N > 75.3
< N > 225- 140
< N > 85
Jadi nilai ujian ketiga Dina harus mendapat nilai
lebih dari 85
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Pedoman Penskoran Soal Pemahaman Konsep

PEDOMAN PENSKORAN

SOAL PEMAHAMAN KONSEP
MATERI PLSV DAN PtLSV
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No
Soal

Kriteria Jawaban

Skor

Total
Skor

Siswa tidak menjawab

Siswa mampu mengidentifikasi satu saja
kalimat terbuka dan kalimat lainnya sebagai
kalimat tertutup

Siswa mampu mengidentifikasi dua kalimat
terbuka saja dan kalimat lainnya sebagai
kalimat tertutup

Siswa mampu mengidentifikasi dua kalimat
terbuka dari tiga kalimat yang dipilih

Siswa mampu mengidentifikasi tiga kalimat
terbuka

Siswa tidak menjawah

Siswa belum mampu menyerderhanakan
persamaan secara benar dan belum mampu
menyebutkan variabel dan konstanta saja
secara benar

Siswa belum mampu menyerderhanakan
persamaan “secara benar . namun_ 'sudah
mampu menyebutkan, salah satu variabel
atau konstanta secara benar

Siswa sudah mampu menyerderhanakan
persamaan secara benar dan dapat
menyebutkan variabel atau konstantanya
secara benar

Siswa sudah mampu menyerderhanakan
persamaan dan menyebutkan variabel dan
konstanta secara benar

Siswa tidak menjawab
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Siswa belum dapat memilih prosedural
tertentu  untuk menghitung HP dari
persamaan dan pertidaksamaan.

Siswa dapat memilih prosedural tertentu
untuk menghitung HP dari persamaan dan
pertidaksamaan dan hanya salah satunya
yang dihitung dengan tepat.

Siswa dapat memilih prosedural tertentu
untuk menghitung HP dari persamaan dan
pertidaksamaan dengan tepat.

Siswa dapat memilih prosedural tertentu
untuk menghitung HP dari persamaan dan
pertidaksamaan dengan tepat

Siswa tidak menjawab

Siswa belum dapat mengubah persoalan
sehari — hari dalam bentuk matematis dan
belum bisa memilih prosedural tertentu
untuk menyelesaikannya

Siswa dapat mengubah persoalan sehari —
hari dalam bentuk matematis namun belum
bisa memilih prosedural tertentu untuk
menyelesaikannya

Siswa dapat mengubah persoalan sehari —
hari dalam bentuk matematis dan bisa bisa
memilih ~ prosedural  tertentu - untuk
menyelesaikannya namun belum tepat

Siswa. dapat mengubah persoalan sehari —
hari ‘dalam’ ‘bentuk’ 'matematis ' dan" bisa
memilih  “prosedural tertentu untuk
menyelesaikannya secara tepat

Siswa tidak menjawab

Siswa belum dapat mengubah persoalan
sehari — hari dalam bentuk matematis dan
belum bisa memilih prosedural tertentu
untuk menyelesaikannya

Siswa dapat mengubah persoalan sehari —
hari dalam bentuk matematis namun belum
bisa memilih prosedural tertentu untuk
menyelesaikannya
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Siswa dapat mengubah persoalan sehari —
hari dalam bentuk matematis dan bisa
memilih  prosedural  tertentu  untuk
menyelesaikannya namun tidak mampu
mengilustrasikannya dalam grafik

Siswa dapat mengubah persoalan sehari —
hari dalam bentuk matematis dan bisa
memilih  prosedural  tertentu  untuk
menyelesaikannya secara tepat serta mampu
mengilustrasikannya dalam grafik

Skor Maksimal

20

Nilai = Skor yang diperoleh x 50%
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| Lampiran 1.10 |
Lembar Validasi Soal Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa

LEMBAR VALIDASI
SOAL TES KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP SISWA
Nama Validator
Pekerjaan
NIP

Petunjuk:

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui penilaian Bapak/Ibu
tentang kualitas instrumen penelitian test dari segi isi dan konstruk
berkaitan kesesuaian dengan variabel yang akan diukur. Sehubungan
dengan itu, dimohon kiranya Bapak/Ibu memberikan penilaian pada kolom

di bawah ini dengan memberi tanda centang (V).

Pengolahan Hasil Penilaian:

Hasil penilaian dari Bapak/Ibu akan diolah menggunakan rumus CVR
(Content Valdity Ratio). Formula persamaannya adalah sebagai berikut.

2n,
CVR = ( > — i
n
Dimana n, adalah jumlah penilai yang menyatakan esensial, n adalah
jumlah penilai. CVR akan terentang dari —1 s.d.1. Bila setengah dari
penilai menyatakan sebuah aitem bersifat esensial, CVR = 0, berarti aitem
tersebut valid.

Keterangan Kolom Penilai:

1. Esensial, jika soal sesuai dengan indikator yang hendak diukur dan
memiliki format serta tatabahasa yang dapat dipahami.
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2. Berguna tapi tidak esensial, jika soal berguna untuk pengukuran lain
tetapi tidak sesuai dengan indikator yang hendak diukur

diukur dan tidak diperlukan dalam pengukuran

Keterangan Kolom Kesimpulan

A

PK: Perlu Konsultasi

RB: Revisi Besar, dapat digunakan dengan revisi besar
RK: Revisi Kecil, dapat digunakan dengan revisi kecil
TR: Tidak Revisi, dapat digunakan tanpa adanya revisi

Tabel Penilaian

Tidak perlu, jika soal tidak sesuai dengan indikator yang hendak

Nomor Penilaian Kesimpulan
Butir Esensial | Berguna | Tidak | PK | RB | RK | TR
Soal Tidak Perlu
Esensial
1
2
3
4
5

Apabila terdapat saran dimohon kepada Bapak/lbu untuk menuliskan saran

secara langsung pada naskah atau pada kotak saran berikut.
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Yogyakarta, 2019

Validator

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
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| Lampiran 1.11 |

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama Sekolah : SMP/MTs

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : VII/Ganyjil

Tahun Pelajaran : 2019/2020

Alokasi Waktu : 15 x 40 menit (6 kali pertemuan)

A. Kompetensi Inti

1.

Menghargai dan Menghayati ajaran agama yang
dianutnya

Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin,
tanggung jawab, peduli (tolerasi, gotong royong), santun,
percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan
dan keberadaannya

Memahami = pengetahuan = (faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi sent, berdaya terkait denomena
dan kejadian tampak mata

Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan
membuat) serta ranah abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang
sama dalam sudut pandang/teori.
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B. Kompetensi Dasar
3.6 Menjelaskan persamaan dan pertidaksamaan linear satu

variabel dan penyelesaiannya

4.6 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan

persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel

C. Indikator Pembelajaran

1.

Menyatakan ulang konsep kalimat terbuka serta
menentukan variabel dan konstantanya

Mengkasifikasikan kalimat — kalimat dalam kalimat
terbuka dan kalimat tertutup

Mengidentifikasi sifat operasi dalam penyelesaian
persamaan linear satu variabel

Menerapkan konsep dalam penyelesaian pertidaksamaan
linear satu variabel

Memberikan contoh soal penyelesaian pertidaksamaan satu
variabel yang penyelesaiannya dikalikan dengan bilangan
negatif.

Menyajikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari
yang berkaitan dengan persamaan dan pertidaksamaan
linear satu variabel dalam representasi/model matematis

D. Tujuan Pembelajaran

i)

2.

3.

4.

Pembelajaran ini bertujuan agar siswa dapat melakukan
beberapa hal sebagai berikut.
Siswa mampu. mengidentifikasi kalimat terbuka dan
menentukan variabel serta konstantanya.
Siswa mampu menentukan penyelesaian persamaan dan
pertidaksamaan linear satu variabel
Siswa mampu menyelesaikan permasalahan dalam
kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan persamaan
linear satu variabel
Siswa mampu menyelesaikan permasalahan dalam
kehidupan  sehari-hari  yang berkaitan  dengan
pertidaksamaan linear satu variabel
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E. Materi Pokok Pembelajaran
Materi pembelajaran terdiri dari beberapa hal yaitu sebagai
berikut.
1. Pernyataan dan Kalimat Terbuka.
2. Penyelesaian PLSV dan PtLSV.
3. Penyelesaian masalah sehari — hari dengan PLSV dan
PtLSV.
F. Metode Pembelajaran
Pembelajaran yang dilakukan dengan metode diskusi.
G. Alat dan Sumber Belajar
Alat pembelajaran yang digunakan yaitu papantulis, kertas,
boardmaker.
Sumber belajar yang digunakan berupa komik matematika.
H. Langkah-Langkah Pembelajaran

Pertemuan Pertama . Kalimat terbuka, variabel dan
konstanta
Alokasi waktu : 2 X 40 menit
Kegiata Deskripsi Kegiatan Aloka
n Kegiatan Guru | Kegiatan Siswa | si
Wakt
u
Pembuk |e = _Gurumemulai | o . Siswa 5
a pembelajaran menjawab menit
dengan salam
mengucapkan | e Siswaberdoa
salam dan
mengajak
siswa untuk
berdoa e Siswa
e Guru mengkondisik
mengkondisik an sikap
an kelas untuk mengikuti
mempersiapka arahan guru
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Kegiata
n

Deskripsi Kegiatan

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Aloka
Si
Wakt

n
pembelajaran
Guru
mengecek
kehadiran
siswa

Guru
mengingatkan
siswa tentang
materi
sebelumnya
Guru
menyampaika
n tujuan
pembelajaran
“tujuan
pembelajaran
pada
pertemuan-ini
yaitu untuk
memahami
konsep'sistem
persamaan
linear satu
variabel”.
Guru
menyampaika
n pada siswa
metode

e Siswa
antusias
dengan
penjelasan
guru

e Siswa
mendengarka
n penjelasan
guru dengan
sungguh-
sungguh
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Kegiata Deskripsi Kegiatan Aloka
n Kegiatan Guru | Kegiatan Siswa | si
Wakt
u
pembelajaran
yang akan
digunakan.
“Metode
pembelajaran
dalam
pertemuan ini
yaitu dengan
berdiskusi
kelompok
dengan
bantuan
komik
matematika .

Inti Guru Siswa 5
membagi berkumpul menit
siswa menjadi dengan
enam kelompok
kelompak masing-

Guru masing

membagikan Siswa.antusias | 25
komik pada dengan komik | menit
setiap siswa yang diberikan

Guru meminta
siswa untuk
membaca
komik bagian
pertama

guru
Siswa
membaca
komik dengan
sungguh-
sungguh
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Kegiata Deskripsi Kegiatan Aloka
n Kegiatan Guru | Kegiatan Siswa | si
Wakt
u
Guru
membimbing Siswa
siswa menyimpulkan
menyimpulka dari apa yang
n tentang telah mereka
kalimat baca
terbuka,
pernyataan,
variabel, dan I
konstanta di Siswa
—— berusaha
Guru menemukan 20
mengintruksik penyelesaian | menit
an siswa dengg
untuk sungglifi
berkelompok sunggun
menyelesaika
n.game labirin
(menemukan "
Kalimat PR
terbuka dalam bertanya pada
labirin) guru Ketika 20
Guru mengalami menit
berkeliling kesulitan
kelas
memantau
diskusi siswa
Guru

memberikan
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Kegiata Deskripsi Kegiatan Aloka
n Kegiatan Guru | Kegiatan Siswa | si
Wakt
u
bantuan pada Siswa saling
siswa ketika menunjukkan
siswa jawaban
mengalami kelompok
kesulitan yang telah
Guru bersama dimiliki
siswa Siswa
membahas bertanya pada
permasalahan guru mengenai
Guru meminta hal-hal yang
siswa belum
bertanya dipahami
ketika
terdapat
permasalahan
yang belum
dipahami
Penutup Guru Siswa 5
mengajak menyampaika | menit
siswa n.mengenai
menyimpulka kalimat
n materi yang terbuka dan
telah persamaan
dipelajari linear satu
Guru variable

memberitahuk
an pada siswa
untuk
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Kegiata
n

Deskripsi Kegiatan

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Aloka
Si
Wakt

mengumpulka
n komik yang
telah dibagi
untuk
digunakan
pada
pertemuan
selanjutnya

e Guru

memberitahuk
an siswa
tentang
kegiatan pada
pertemuan
selanjutnya
(belajar
menyelesaika
n
permasalahan
berkaitan
dengan
persamaan
linear satu
variabel)

e Guru

mengajak
siswa berdoa

e Siswa antusias

dengan
penyampaian
guru

e Siswa berdoa
bersama

e Siswa
menjawab
salam
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Kegiata

Deskripsi Kegiatan

n Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Aloka
Si
Wakt

Guru menutup
pembelajaran
dengan salam

Pertemuan kedua

satu variabel;
Alokasi waktu

: menyelesaikan persamaan linear

1 3 X 40 menit

mengkondisik
an kelas untuk
mempersiapka
n
pembelajaran
Guru
mengecek

Kegiata Deskripsi Kegiatan Aloka
n Kegiatan Guru | Kegiatan Siswa | si
Wakt
u
Pembuk | e Guru memulai Siswa 20
a pembelajaran menjawab menit
dengan salam
mengucapkan Siswa berdoa
salam dan
mengajak Siswa
siswa untuk mengkondisik
berdoa an sikap
e Guru mengikuti

arahan guru

Siswa
antusias
dengan
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Kegiata
n

Deskripsi Kegiatan

Kegiatan Guru

Aloka
Si
Wakt

kehadiran
siswa

e Guru

mengingatkan
siswa tentang
materi
sebelumnya
(kalimat
terbuka,
mengenal
persamaan
linear satu
variabel )

e Guru

menyampaika
n tentang
materi yang
akan
dipelajari
pada
pertemuan
yang diadakan
“pertemuan
hari ini
melanjutkan
materi yang
kemarin.
Materi
selanjutnya

Kegiatan Siswa
penjelasan
guru

e Siswa
mendengarka

n penjelasan
guru dengan
sungguh-
sungguh
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Kegiata Deskripsi Kegiatan Aloka
n Kegiatan Guru | Kegiatan Siswa | si
Wakt
u
yaitu
menyelesaika
n persamaan
linear satu
variabel”.

Inti Guru meminta Siswa 5
siswa untuk berkumpul menit
berkumpul dengan
dengan kelompok
kelompoknya masing-

Guru masing

membagikan Siswa antusias

komik pada dengan komik

setiap siswa yang diberikan | 30
Guru meminta guru menit
siswa untuk Siswa

membaca membaca

cerita tentang komik dengan
menyelesaika sungguh-

n persamaan sungguh 20
linear satu menit
variabel

Guru Siswa

membahas memperhatika

tentang n penjelasan
penyeimbanga guru

n jembatan 20
dalam komik menit

dan hubungan
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Kegiata Deskripsi Kegiatan Aloka
n Kegiatan Guru | Kegiatan Siswa | si
Wakt
u

dengan
persamaan e Siswa
linear satu berusaha
variabel menemukan
dengan siswa penyelesaian
Guru dengan
mengintruksik sungguh-
an siswa sungguh
untuk
menyelesaika 25
n menit
permasalahan
terkait e Siswa
menyelesaika bertanya pada
n persamaan guru ketika
linear satu mengalami
variabel kesulitan
secara
kelompak
Guru
berkeliling
kelas e = Siswa'saling
memantau menunjukkan
diskusi siswa jawaban
Guru kelompok
memberikan yang telah
bantuan pada dimiliki
siswa ketika |e Siswa
siswa bertanya pada
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Kegiata Deskripsi Kegiatan Aloka
n Kegiatan Guru | Kegiatan Siswa | si
Wakt
u
mengalami guru mengenai
kesulitan hal-hal yang
e Guru bersama belum
siswa dipahami
membahas
latihan yang
sudah
dikerjakan
e Guru meminta
siswa
bertanya
ketika
terdapat
permasalahan
yang belum
dipahami
Penutup |e . Guru e . Siswa 5
mengajak menyampaika | menit
siswa n mengenai
menyimpulka persamaan
n materi yang linear 'satu
telah variable dan

dipelajari

e Guru

memberitahuk
an siswa
tentang

penyelesaiann
ya

e Siswa antusias

dengan
penyampaian
guru
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Kegiata
n

Deskripsi Kegiatan

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Aloka
Si
Wakt

kegiatan pada
pertemuan
selanjutnya
(menyelesaika
n
pertidaksamaa
n linear satu
variabel) dan
mengumpulka
n kembali
komik

e Guru

mengajak
siswa berdoa

e Guru menutup

pembelajaran
dengan salam

e Siswa berdoa
bersama

e Sijswa
menjawab
salam

Pertemuan ketiga

linear satu variabel;

-menyelesaikan pertidaksamaan

Alokasi waktu . 2 % 40,mepit
Kegiata Deskripsi ' Kegiatan Aloka
n Kegiatan Guru | Kegiatan Siswa | si
Wakt
u
Pembuk |e Guru memulai | e Siswa 20
a pembelajaran menjawab menit
dengan salam
mengucapkan
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Kegiata
n

Deskripsi Kegiatan

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Aloka
Si
Wakt

salam dan
mengajak
siswa untuk
doa

Guru
mengkondisik
an kelas untuk
mempersiapka
n
pembelajaran
Guru
mengecek
kehadiran
siswa

Guru
mengingatkan
siswa tentang
materi
sebelumnya
(menyelesaika
n persamaan
linear satu
variabel )
Guru
menyampaika
n tentang
materi yang
akan
dipelajari

Siswa berdoa

Siswa
mengkondisik
an sikap
mengikuti
arahan guru

Siswa
antusias
dengan
penjelasan
guru

Siswa
mendengarka
n penjelasan
guru dengan
sungguh-
sungguh
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Kegiata Deskripsi Kegiatan Aloka
n Kegiatan Guru | Kegiatan Siswa | si
Wakt
u

pada

pertemuan

yang diadakan

“pertemuan

hari ini

melanjutkan

materi yang

kemarin.

Materi

selanjutnya

yaitu

menyelesaika

n

pertidaksama

an linear satu

variabel”.

Inti Guru meminta Siswa 5
siswa untuk berkumpul menit
berkumpul dengan
dengan kelompok
kelompoknya masing-

Guru masing

membagikan Siswa antusias

komik pada dengan komik

setiap siswa yang diberikan | 30
Guru meminta guru menit
siswa untuk Siswa

membaca membaca

komik di komik dengan
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Kegiata Deskripsi Kegiatan Aloka
n Kegiatan Guru | Kegiatan Siswa | si
Wakt
u

chapter 11l sungguh-
tentang sungguh
penyelesaikan
pertidaksamaa
n linear satu
variabel Siswa
Guru memperhatika
membahas n dan bertanya
cara apabila tidak
penyelesaian memahami
PtLSV dalam Siswa
komik berusaha
Guru menemukan
mengintruksik penyelesaian
an siswa dengan
untuk sungguh-
menyelesaika sungguh
n.latihan
dalam komik
terkait 25
menyelesaika menit
n
pertidaksamaa
n linear satu
variabel Siswa
secara bertanya pada
kelompok dan guru ketika
menuliskan mengalami
jawaban di kesulitan
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Kegiata Deskripsi Kegiatan Aloka
n Kegiatan Guru | Kegiatan Siswa | si
Wakt
u
buku setiap
siswa
Guru
berkeliling
kelas e Siswa saling
memantau menunjukkan
diskusi siswa jawaban
Guru kelompok
memberikan yang telah
bantuan pada dimiliki
siswa ketika |e Siswa
siswa bertanya pada
mengalami guru mengenai
kesulitan hal-hal yang
Guru bersama belum
siswa dipahami
membahas
permasalahan
Guru meminta
siswa
bertanya
ketika
terdapat
permasalahan
yang belum
dipahami
Penutup Guru e Siswa 5
mengajak menyampaika | menit
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Kegiata

Deskripsi Kegiatan

n Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Aloka
Si
Wakt

siswa
menyimpulka
n materi yang
telah
dipelajari

Guru
memberitahuk
an siswa
tentang
kegiatan pada
pertemuan
selanjutnya
(penyelesaian
masalah
menggunakan
PLSV atau
PILSV)

Guru
mengajak
siswa berdoa
Guru menutup
pembelajaran
dengan salam

n
pertidaksamaa
n linear satu
variable

Siswa antusias
dengan
penyampaian
guru

Siswa berdoa
bersama

Siswa
menjawab
salam

Pertemuan keempat

linear satu variabel;

Alokasi waktu

: 3 X 40 menit

: menyelesaikan pertidaksamaan
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Kegiata Deskripsi Kegiatan Aloka
n Kegiatan Guru Kegiatan Siswa | si
Wakt
u
Pembuk Guru memulai Siswa 20
a pembelajaran menjawab menit
dengan salam
mengucapkan Siswa berdoa
salam dan
mengajak
siswa untuk Siswa
doa mengkondisik
Guru an sikap
mengkondisik mengikuti

an kelas untuk
mempersiapka
n
pembelajaran
Guru
mengecek
kehadiran
siswa

Guru
mengingatkan
siswa tentang
materi
sebelumnya
(menyelesaika
n
pertidaksamaa
n linear satu
variabel )

arahan guru

Siswa
antusias
dengan
penjelasan
guru

Siswa
mendengarka
n penjelasan
guru dengan
sungguh-
sungguh
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Kegiata
n

Deskripsi Kegiatan

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa

Aloka
Si
Wakt

e Guru

e  “pertemuan

menyampaika
n tentang
materi yang
akan dipelajari
pada
pertemuan
yang diadakan

hari ini
melanjutkan
materi yang
kemarin.
Materi
selanjutnya
yaitu
menyelesaika
n PtLSV yang
penyelesaian
nya dikalikan
dengan
bilangan
negatif ;.

Inti

e ~Guru meminta

e Guru meminta

siswa
berkelompok
dua — dua
dengan teman
sebangkunya

siswa mencari
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Kegiata
n

Deskripsi Kegiatan

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Aloka
Si
Wakt

tiga soal
PtLSV yang
penyelesaiann
ya
menggunakan
perkalian
dengan
bilangan
negatif

e Guru meminta

siswa secara
bergantian
menjelaskan
penyelesaian
satu dari tiga
soal yang
dikerjakannya
di depan kelas

e . Guru

mengarahkan
siswa
menyimpulka
n kembali
perbedaan
penyelesaian
PLSV dan
PILSV

Penutu

e Guru

mengajak
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Kegiata
n

Deskripsi Kegiatan

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Aloka
Si
Wakt

siswa
menyimpulka
n materi yang
telah dipelajari

e Guru

memberitahuk
an siswa
tentang
kegiatan pada
pertemuan
selanjutnya
(materi PLSV
dan PtLSV)

e Guru

mengajak
siswa berdoa

e Guru menutup

pembelajaran
dengan salam

Pertemuan-kelima

Alokasi waktu

: menyelesaikan permasalahan

sehari hari terkait PLSV atau

PtLSV;
:2 X 40 menit
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Kegiata Deskripsi Kegiatan Aloka
n Kegiatan Guru | Kegiatan Siswa | si
Wakt
u
Pembuk |e Guru memulai | e Siswa 20
a pembelajaran menjawab menit
dengan salam
mengucapkan | e Siswa berdoa
salam dan
mengajak
siswa untuk e Siswa
doa mengkondisik
e Guru an sikap
mengkondisik mengikuti

an kelas untuk
mempersiapka
n
pembelajaran

e Guru
mengecek
kehadiran
siswa

e, Guru

mengingatkan
siswa tentang
materi
sebelumnya
(menyelesaika
n
pertidaksamaa
n linear satu
variabel )

arahan guru

e Siswa
antusias
dengan
penjelasan
guru

e Siswa
mendengarka
n penjelasan
guru dengan
sungguh-
sungguh
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Kegiata
n

Deskripsi Kegiatan

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Aloka
Si
Wakt

Guru
menyampaika
n tentang
materi yang
akan
dipelajari
pada
pertemuan
yang diadakan
“pertemuan
hari ini
melanjutkan
materi yang
kemarin.
Materi
selanjutnya
yaitu
menyelesaika
n.masalah
terkait PLSV
atau,PtLSV .

Inti

Guru meminta
siswa untuk
berkumpul
dengan
kelompoknya
Guru
membagikan

Siswa
berkumpul
dengan
kelompok
masing-
masing

Siswa antusias
dengan komik

menit
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Kegiata Deskripsi Kegiatan Aloka
n Kegiatan Guru | Kegiatan Siswa | si
Wakt
u

komik pada yang diberikan | 30
setiap siswa guru menit
Guru meminta Siswa secara
siswa untuk bergantian
membacakan membacakan
komik chapter komik dan
IV tentang menyimak
penyelesaikan dengan
masalah sungguh-
dengan PLSV sungguh 20
atau PtLSV menit
secara
interaktif Siswa
Guru berusaha
mengintruksik menemukan
an siswa penyelesaian
untuk dengan
menyelesaika sungguh-
n sungguh
permasalahan
dalam komik 20
terkait menit
menyelesaika
n
pertidaksamaa
n linear satu
variabel Siswa
secara bertanya pada | 25
kelompok dan guru ketika menit
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Kegiata
n

Deskripsi Kegiatan

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Aloka
Si
Wakt

menuliskan
jawaban di
buku setiap
siswa

Guru
berkeliling
kelas
memantau
diskusi siswa
Guru
memberikan
bantuan pada
siswa ketika
siswa
mengalami
kesulitan
Guru bersama
siswa
membahas
permasalahan

Guru meminta
siswa
bertanya
ketika
terdapat
permasalahan
yang belum
dipahami

mengalami
kesulitan

Siswa saling
menunjukkan
jawaban
kelompok
yang telah
dimiliki
Siswa
bertanya pada
guru mengenai
hal-hal yang
belum
dipahami
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n materi yang
telah
dipelajari
Guru
memberitahuk
an siswa
tentang
kegiatan pada
pertemuan
selanjutnya
(ulangan
materi PLSV
dan PtLSV)
Guru
mengajak
siswa berdoa
Guru menutup
pembelajaran
dengan salam

Kegiata Deskripsi Kegiatan Aloka
n Kegiatan Guru | Kegiatan Siswa | si
Wakt
u
Penutup |e Guru Siswa 5
mengajak menyampaika | menit
siswa n
menyimpulka pertidaksamaa

n linear satu
variable
Siswa antusias
dengan
penyampaian
guru

Siswa berdoa
bersama

Siswa
menjawah
salam

Pertemuan keenam

Alokasi waktu

: 3 X 40 menit

: Ulangan materi PLSV dan PtLSV
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. Penilaian
Teknik Penilaian : Tes
Teknik Instrumen : Uraian
J. Lampiran
Yogyakarta,

Peneliti Guru Pamong

(Adit Saputra) ( )
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| Lampiran 1.12 |
Lembar Keterlaksanaan Pembelajaran

LEMBAR KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN
MENGGUNAKAN KOMIKMATEMATIKA UNTUK
MEMFASILITASI PEMAHAMAN KONSEP DAN MOTIVASI
BELAJAR

Observer

OGS (P

A. Petunjuk Pengisisn
1. Pengisian lembar observasi - keterlaksanan pembelajaran ini
berdasarkan pengamatan anda saat pelaksanaan pembelajaran.
2. Berilah tanda (V) pada salah satu pilihan realisasi yang tersedia
untuk aspek yang diamati.
3. Apabila terdapat catatan penting pada setiap aspek kegiatan
silahkan tuliskan pada kolom keterangan

Pertemuan pertama: Kalimat terbuka, variabel dan konstanta;
Tanggal

Kegiatan Deskripsi Kegiatan yang | Realisasi Keterangan
diamati
Kegiatan Guru Ya | Tidak

Pembuka |e Guru memulai
pembelajaran dengan
mengucapkan salam dan
mengajak siswa untuk
berdoa
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan yang | Realisasi Keterangan
diamati
Kegiatan Guru Ya | Tidak

e Guru mengkondisikan
kelas untuk
mempersiapkan
pembelajaran

e Guru mengecek kehadiran
siswa

e Guru mengingatkan siswa

tentang materi sebelumnya

e Guru menyampaikan
tujuan pembelajaran
“tujuan pembelajaran
pada pertemuan ini yaitu
untuk memahami konsep
sistem persamaan linear
satu variabel”.

e Guru menyampaikan pada
siswa metode
pembelajaran yang akan
digunakan.

“Metode pembelajaran
dalam pertemuan ini yaitu
dengan berdiskusi
kelompok dengan bantuan
komik matematika”.

Inti

e Guru membagi siswa
menjadi enam kelompok

e Guru membagikan komik
pada setiap siswa

e Guru meminta siswa
untuk membaca komik
bagian pertama
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan yang
diamati

Realisasi

Keterangan

Kegiatan Guru

Ya

Tidak

e Guru membimbing siswa
menyimpulkan tentang
kalimat terbuka,
pernyataan, variabel, dan
konstanta di halaman 8

e Guru mengintruksikan
siswa untuk berkelompok
menyelesaikan game
labirin (menemukan
kalimat terbuka dalam
labirin)

e Guru berkeliling kelas
memantau diskusi siswa

e Guru memberikan bantuan
pada siswa ketika siswa
mengalami kesulitan

e Guru bersama siswa
membahas permasalahan

e Guru meminta siswa
bertanya ketika terdapat
permasalahan yang belum
dipahami

Penutup

e/ Guru mengajak siswa
menyimpulkan materi
yang telah dipelajari

e Guru memberitahukan
pada siswa untuk
mengumpulkan komik
yang telah dibagi untuk
digunakan pada pertemuan
selanjutnya
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan yang
diamati

Realisasi

Keterangan

Kegiatan Guru

Ya | Tidak

e Guru memberitahukan
siswa tentang kegiatan
pada pertemuan
selanjutnya (belajar
menyelesaikan
permasalahan berkaitan
dengan persamaan linear
satu variabel)

e Guru mengajak siswa
berdoa

e Guru menutup
pembelajaran dengan
salam

Pertemuan-kedua

Tanggal

Observer

: menyelesaikan persamaan linear-satu variabel,

Kegiatan

Deskripsi Kegiatanyang
diamati

Realisasi

Keterangan

Kegiatan Guru

Ya | Tidak

Pembuka

e Guru memulai
pembelajaran dengan
mengucapkan salam dan
mengajak siswa untuk
berdoa

e  Guru mengkondisikan
kelas untuk
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan yang
diamati

Realisasi

Keterangan

Kegiatan Guru

Ya

Tidak

mempersiapkan
pembelajaran

e Guru mengecek kehadiran

siswa

e Guru mengingatkan siswa

tentang materi sebelumnya
(kalimat terbuka,
mengenal persamaan
linear satu variabel )

e Guru menyampaikan

tentang materi yang akan
dipelajari pada pertemuan
yang diadakan
“pertemuan hari ini
melanjutkan materi yang
kemarin. Materi
selanjutnya yaitu
menyelesaikan persamaan
linear satu variabel” .

Inti

e Guru meminta siswa

untuk berkumpul dengan
kelompoknya

¢ Guru membagikan komik

pada setiap siswa

e Guru meminta siswa

untuk membaca cerita
tentang menyelesaikan
persamaan linear satu
variabel

e Guru membahas tentang

penyeimbangan jembatan
dalam komik dan
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan yang | Realisasi Keterangan
diamati
Kegiatan Guru Ya | Tidak

hubungan dengan
persamaan linear satu
variabel dengan siswa

e Guru mengintruksikan
siswa untuk
menyelesaikan
permasalahan terkait
menyelesaikan persamaan
linear satu variabel secara
kelompok

e Guru berkeliling kelas
memantau diskusi siswa

e Guru memberikan bantuan
pada siswa ketika siswa
mengalami kesulitan

e Guru bersama siswa
membahas latihan yang
sudah dikerjakan

e Guru meminta siswa
bertanya-ketika terdapat
permasalahan yangbelum
dipahami

Penutup

e/ Guru mengajak siswa
menyimpulkan materi
yang telah dipelajari

e Guru memberitahukan
siswa tentang kegiatan
pada pertemuan
selanjutnya
(menyelesaikan
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan yang | Realisasi Keterangan
diamati
Kegiatan Guru Ya | Tidak
pertidaksamaan linear satu
variabel) dan
mengumpulkan kembali
komik
e Guru mengajak siswa
berdoa
e Guru menutup
pembelajaran dengan
salam
Observer
( )
Pertemuan ketiga : menyelesaikan pertidaksamaan linear satu
variabel;
Tanggal
Kegiatan Deskripsi Kegiatan yang | Realisasi Keterangan
diamati
Kegiatan Guru Ya|cTidak
Pembuka |e 'Guru memulai

pembelajaran dengan
mengucapkan’'salam dan
mengajak siswa untuk doa

e Guru mengkondisikan

kelas untuk
mempersiapkan
pembelajaran

e Guru mengecek kehadiran

siswa
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan yang | Realisasi Keterangan
diamati
Kegiatan Guru Ya | Tidak

e Guru mengingatkan siswa

tentang materi sebelumnya
(menyelesaikan persamaan
linear satu variabel )

e Guru menyampaikan

tentang materi yang akan
dipelajari pada pertemuan
yang diadakan
“pertemuan hari ini
melanjutkan materi yang
kemarin. Materi
selanjutnya yaitu
menyelesaikan
pertidaksamaan linear
satu variabel .

Inti

e Guru meminta siswa

untuk berkumpul dengan
kelompoknya

e Guru membagikan komik

pada setiap siswa

e, Guru meminta siswa

untuk membaca komik di
chapter I tentang
penyelesaikan
pertidaksamaan linear satu
variabel

e Guru membahas cara

penyelesaian PtLSV
dalam komik

e Guru mengintruksikan

siswa untuk
menyelesaikan latihan
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan yang
diamati

Realisasi

Keterangan

Kegiatan Guru

Ya

Tidak

dalam komik terkait
menyelesaikan
pertidaksamaan linear satu
variabel secara kelompok
dan menuliskan jawaban
di buku setiap siswa

Guru berkeliling kelas
memantau diskusi siswa
Guru memberikan bantuan
pada siswa ketika siswa
mengalami kesulitan

Guru bersama siswa
membahas permasalahan

Guru meminta siswa
bertanya ketika terdapat
permasalahan yang belum
dipahami

Penutup

Guru mengajak siswa
menyimpulkan materi
yang telah dipelajari

Guru memberitahukan
siswa tentang kegiatan
pada pertemuan
selanjutnya (penyelesaian
masalah menggunakan
PLSV atau PtLSV)

Guru mengajak siswa
berdoa




171

Kegiatan Deskripsi Kegiatan yang | Realisasi Keterangan
diamati
Kegiatan Guru Ya | Tidak
e Guru menutup
pembelajaran dengan
salam
Observer
( )
Pertemuan keempat : menyelesaian PtLSV
Deskripsi Kegiatan Realisasi
Kegiatan yang diamati Keterangan
Kegiatan Guru Ya | Tidak
Pembuka |e Guru memulai

pembelajaran
dengan
mengucapkan salam
dan mengajak siswa
untuk doa

e Guru
mengkondisikan
kelas untuk
mempersiapkan
pembelajaran

e Guru mengecek
kehadiran siswa

e Guru mengingatkan
siswa tentang materi
sebelumnya
(menyelesaikan
pertidaksamaan
linear satu variabel )
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan Realisasi
yang diamati
Kegiatan Guru Ya | Tidak

Keterangan

Guru
menyampaikan
tentang materi yang
akan dipelajari pada
pertemuan yang
diadakan

“pertemuan hari ini
melanjutkan materi
yang kemarin.
Materi selanjutnya
yaitu
menyelesaikan
PtLSV yang
penyelesaiannya
dikalikan dengan
bilangan negatif .

Inti

Guru meminta siswa
berkelompok dua —
dua dengan teman
sebangkunya

Guru meminta siswa
mencari tiga soal
PtLSV/yang
penyelesaiannya
menggunakan
perkalian dengan
bilangan negatif
Guru meminta siswa
secara bergantian
menjelaskan
penyelesaian satu
dari tiga soal yang
dikerjakannya di
depan kelas
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan
yang diamati

Realisasi

Kegiatan Guru

Ya

Tidak

Keterangan

Guru mengarahkan
siswa
menyimpulkan
kembali perbedaan
penyelesaian PLSV
dan PtLSV

Penutup

Guru mengajak
siswa
menyimpulkan
materi yang telah
dipelajari

Guru
memberitahukan
siswa tentang
kegiatan pada
pertemuan
selanjutnya (materi
PLSV dan PtLSV)
Guru mengajak
siswa berdoa
Guru,menutup
pembelajaran
dengan salam

Observer



Pertemuan kelima

Tanggal

terkait PLSV atau PtLSV;
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: menyelesaikan permasalahan sehari hari

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan yang
diamati

Realisasi

Keterangan

Kegiatan Guru

Ya | Tidak

Pembuka

Guru memulai
pembelajaran dengan
mengucapkan salam dan
mengajak siswa untuk doa
Guru mengkondisikan
kelas untuk
mempersiapkan
pembelajaran

Guru mengecek kehadiran
siswa

Guru mengingatkan siswa
tentang materi sebelumnya
(menyelesaikan
pertidaksamaan linear satu
variabel )

Guru menyampaikan
tentang materi yang-akan
dipelajari pada pertemuan
yang diadakan
“pertemuanhari jini
melanjutkan materi yang
kemarin. Materi
selanjutnya yaitu
menyelesaikan masalah
terkait PLSV atau PtLSV .

Inti

Guru meminta siswa
untuk berkumpul dengan
kelompoknya
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan yang | Realisasi Keterangan
diamati
Kegiatan Guru Ya | Tidak

Guru membagikan komik
pada setiap siswa

Guru meminta siswa
untuk membacakan komik
chapter IV tentang
penyelesaikan masalah
dengan PLSV atau PtLSV
secara interaktif

Guru mengintruksikan
siswa untuk
menyelesaikan
permasalahan dalam
komik terkait
menyelesaikan
pertidaksamaan linear satu
variabel secara kelompok
dan menuliskan jawaban
di buku setiap siswa

Guru berkeliling kelas
memantau diskusi siswa
Guru-memberikan bantuan
pada siswa ketika siswa
mengalami kesulitan

Guru bersama siswa
membahas permasalahan

Guru meminta siswa
bertanya ketika terdapat
permasalahan yang belum
dipahami
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan yang
diamati

Realisasi Keterangan

Kegiatan Guru

Ya | Tidak

Penutup

e Guru mengajak siswa
menyimpulkan materi
yang telah dipelajari

e Guru memberitahukan
siswa tentang kegiatan
pada pertemuan
selanjutnya (ulangan
materi PLSV dan PtLSV)

e Guru mengajak siswa
berdoa

e Guru menutup
pembelajaran dengan
salam

Observer
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| Lampiran 1.13 |

Skrip Komik Pembelajaran

SKRIP KOMIK PEMBELAJARAN
“GEGORO : Materi PLSV dan PtLSV”

Keterangan Skrip

e Panel : Kotak yang berisi gambar (Panel U adalah panel utama)
e Narasi : Narasi berisi dialog yang dikemukakan tokoh

Merah : Dalam Hati

Hitam : Diungkapkan Lisan
e SFX: Sound Effect / Suara yang harus didengarkan

Halaman Judul

KI, KD dan Indikator

Petunjuk Penggunaan Komik

Pengenalan tokoh

Daftar isi

COVER Bagian 1 : Kalimat Terbuka, Variabel, dan Konstanta
Halaman 1

Panel U :. -gambar-

Panel 2 : Berada di Candi Geguru

Narasi : Gareng, Petruk, dan Bagong diutus untuk mengambil
kapak Abhimata di Candi Geguru

Panel 3 : Bagong
Narasi : Jadi, Ini yang bernama Candi Geguru.

Panel 4 : membicarakan Candi Geguru
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Narasi : Candi Geguru merupakan candi yag mempuyai dungeon
(bangunan bawah tanah) yang penuh jebakan

Halaman 2

Panel 1 : Petruk mengajak saudaranya masuk candi
Narasi : Ayo masuk

Panel 2 : keadaan candi berlorong seperti gua yang gelap

Narasi : wah gelap sekali gua ini. kita sudah turun berapa puluh
meter.

Panel U : Gambaran bagian dalam Candi

Narasi : Bagian bawah candi memiliki ruangan yang luas dan
terang. Terdapat tangga turun di ruang tersebut

Panel 4 : bercakap tentang tangga dalam candi
Narasi : tangga dalam candi menuju labirin
Panel 5 : bercakap tentang prasasti menuju labirin

Narasi : Lihat, di prasasti ini dijelaskan untuk bisa melewati labirin
kita hari melalui jalan dengan kalimat terbuka

Halaman 3
Panel 1 : Gareng bertanya tentang kalimat terbuka
Narasi : kalimat terbuka? Rasanya aku.pernah dengar itu
Panel 2 : Petruk dan Bagong
Narasi': kitapernah membahasnya dengan Romo
Panel 3 : Petruk menjawab

Narasi : seminggu yang lalu, Romo menjelaskan ketika Bagong
membaca koran

Panel 3 : Bagong
Narasi : Aku membaca koran?

Panel U : flashback
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Narasi : Enam hari yang lalu
Halaman 4
Panel 1 : Bagong membaca koran
Panel 2 : Semar
Narasi : Kamu sedang baca apa, Gong?
Panel U : Bagong menjelaskan

Narasi : Bagong membaca berita headline hari ini tentang panen
Amarta yang melimpah dan berita permintaan maaf
bangsawan tentang kabar palsu yang beredar.

Panel 4 : Gareng
Narasi : kabar palsu?
Panel 5 : Bagong
Narasi : lya, kabar palsu yang diceritakan oleh Raden Gumilang
Halaman 5
Panel 1 : Petruk
Narasi : kabar palsu tentang apa, Gong?
Panel 2 : Bagong

Narasi: Raden Gumilang meyampaikan kerajaan Prapadiptya
berniat menyerang Amarta

Panel U : Semar, Petruk, Gareng dan Bagong berbincang,di ruang
keluarga

Narasi : Bagong “ternyata pernyataan itu salah, Romo. Ternyata
Prapadiptya cuma menyiapkan pasukan untuk dilatih di
Hutan Ariem.

Panel 4 : Semar tertawa
Narasi : Makanya jadi orang jangaj grusa-grusu (terburu-buru)

Panel 5 : Semar
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Narasi : Kalian hati-hatilah, jangan asal membuat pernyataan.
Apa kalian tahu apa itu pernyataan?
Halaman 6
Panel 1 : Gareng
Narasi : Maksud Romo, bukankah pernyataan itu kalimat?
Panel 2 : Bagong
Narasi : iya, bukankah pernyataan itu kalimat?
Panel U : Semar menjelaskan

Narasi : Itu benar, tetapi kurang lengkap. Pernyataan adalah
kalimat yang mempunyai nilai kebenaran.

Jadi, Pernyataan dapat bernilai benar atau salah tetapi tidak
keduanya.

Panel 4 : Semar

Narasi : Contohnya Punakawan berjumlah empat orang. Itu adalah
pernyataan yang bernilai benar.

Nah, kalau kalimat punakawan berjumlah lima, itu adalah
pernyataan yang bernilai salah.

Halaman 7

Panel 1 : Bagong
Narasi:"Oh begitu

Panel 2 : Semar menjelaskan

Narasi : Nah, kalau pernyataan yang nilai kebenarannya belum
diketahui disebut kalimat terbuka.

Panel 3 : Semar melanjutkan

Narasi : Contohnya, kalimat “dia adalah salah satu Punokawan”,
kalau dia diganti dengan Arjuna benar atau salah nilainya?

Panel 4 : Petruk menjawab



181

Narasi : Pernyataan itu bernilai salah, Romo. Arjuna adalah
Pandawa bukan Punokawan.

Panel U : Semar

Narasi : Iya, bila “dia” diganti Petruk, bagaimana? Jadi bernilai
benar kan.

Nah, kalau dalam matematika contoh kalimat terbuka
adalahx +2 =75

Halaman 8
Panel 1 : Gareng

Narasi : Kalau “x”-nya diganti 2 maka 2 + 2 = 5 menjadi
pernyataan yang salah, Romo.

Panel 2 : Bagong

Narasi : Tapi kalau “x”-nya diganti 3 maka 3 + 2 = 5 menjadi
pernyataan yang benar.

Panel 3 : Semar

Narasi : lya kalian benar. Tapi tahukah kalian mana variabel dan
mana konstantanya?

Panel 4 : Petruk

Narasi : kalau itu aku tahu Remo. Variabelnya adalah x sedang
konstantanya adalah 2 dan 5.

Panel U :'Semar mengajak untuk menyimpulkan
Narasi': Jadi; apa yang kalian dapatkan dari pembicaraan ini?

Pernyataan adalah .... Variabel adalah .... Konstanta
adalah ....

Halaman 9
Panel 1: Bagong
Narasi : Ternyata itu toh yang dinamakan kalimat terbuka.

Panel 2 : Petruk, Gareng, dan Bagong berbincang
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Narasi : Gareng: “Kalau begitu, ayo segera kita lewati labirin ini,
Gong Truk!

Panel U : Petruk, Gareng dan Bagong
Narasi : Ayo...
Halaman 10

Game, menemukan jalan yang terdapat kalimat terbuka untuk melewati
labirin



COVER Bagian 2 : Persamaan Linear Satu Variabel
Halaman 11
Panel U : Ujung pintu labirin
Narasi: Akhirnya kita lewati juga labirinnya.
Aku sempat takut salah jalan.
Panel 2 : Gareng
Narasi : Kalau kita mau belajar pasti ada manfaatnya Gong.
Panel 3 : Bagong
Narasi : Baiklah. Ayo segera lanjutkan perjalanannya Kang.
Halaman 12
Panel U : Jembatan mirip jungkat-jungkit raksasa
Narasi : Apa ini? seperti jungkat-jungkit raksasa
Bukan, sepertinya ini jembatan.

Yah, jembatan ini memang mirip seperti jungkat-jungkit
raksasa

Panel 2 : -ujung jungkat-jungkit dan bola besi-
Panel 3 : - bola-bola besi —

Narasi : Lihat; bola besi, tong, karung, dan kubus-itu sepertinya
pemberatnya.

Panel 4 : -ujung jungkat-jungkit, bola besi, tong, karung, dan kubus —
Panel 5 : Bagong
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Narasi : Jadi Kang, apakah kita harus menyeimbangkan jembatan?

Panel 6 : Gareng

Narasi : lya Gong. Kita harus menyeimbangkan jembatan agar saat

menyeberang tidak oleng.

Halaman 13
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Panel U : - Jembatan —

Narasi : Kita bayangkan jembatan ini adalah timbangan. Kalau kita
samakan beratnya maka jembatan akan seimbang

Panel 2 : Bagong
Narasi : Lalu, bagaimana caranya untuk menyeimbangkannya?
Panel 3 : —jembatan jungkat-jungkit —

Narasi : Pertama, ayo kita pindahkan pemberat ke masing-masing
ujung jembatan.

Panel 4 : — Gareng mengangkat karung —
Panel 5 : — Bagong mengangkat bola besi —
Panel 6 : — Petruk mendorong tong —
Halaman 14
Panel 1 : —jembatan jungkat-jungkit sudah seimbang —
Narasi : Selesai !
Ayo cepat kita menyeberang ke sana
Dungeon ini unik juga ya
Panel U : Petruk, Gareng dan Bagong di depan pintu bergembok
Narasi: Petruk = Yah, pintunya digembok.
Bagong = tidak ada lubang kuncinyaini
Gareng = Lihat, gemboknya bersimbal aneh

Panel 3 : - gembok bermotif bola, karung, kubus, dan tong dengan kotak
di bawahnya —

Panel 4 : Petruk

Narasi : Tapi lihat, kotak ini sandinya. Sepertinya kita harus
memasukkan angka untuk membukanya

Halaman 15
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Panel 1 : Bagong

Narasi : Tapi Kang, kenapa Cuma gambar bola yang memiliki
angka.

Panel 2 : Gareng

Narasi : angka satu ya? Bagaimana kalau begini. Gambar pada
gembok merepresentasikan berat tiap jenis pemberatnya

Panel U : Gareng menjelaskan
Narasi : Kita misalkan bola besi beratnya satu satuan.

Karena tidak tahu berat karung, kubus, dan drum. Kita
misalkan berat karung, kubus dan drum berturut-turut
x,y, dan z.

Nah, didapat tiga persamaan untuk tiap bagiannya.
Halaman 16
Panel 1 : Bagong

Narasi : Tiga persamaan? Lalu kalau diketahui bola besi seberat
satu maka bagaimana dengan berat yang lainnya Kang?
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Panel 2 : Gareng menjawab

Narasi : Jika berat bola adalah satu satuan, pada bagian jembatan
pertama kita dapatkan persamaan 2 + x = 5.

Panel U : Gareng menjelaskan tentang penghitungan PLSV (terdapat bola
dan karung).

Narasi : 2 + x = 5 ini adalah suatu PLSV (Persamaan Linear Satu
Variabel)

Berat karung dapat dicari menggunakan peyelesaian PLSV,
pada soal ini penyelesaiannya didapatkan setelah kita
mengurangi tiap ruas dengan angka yang sama.

Jadi, kedua ruas sama-sama dikurangi dua.
Panel 3 : Bagong
Narasi : Oh, begitu kalau yang kedua bagaimana Kang?
Panel 4 : Gareng menjawab (terdapat gambar kubus dan bola)

Narasi : Kalau yang kedua, misal berat kubus y satuan maka kita
bagi kedua ruas dengan tiga sehingga didapat y = 3

Halaman 17
Panel 1 : Gareng
Narasi-:-Kalau yang ketiga kalian tahu, bagaimana caranya
Panel 2 : Bagong dan Petruk
Narasi : bagaimana Kang Petruk?
Baiklah Gong, kita coba saja
Panel U : Bagong dan Petruk berdiskusi

Narasi : kalau kedua ruas dibagi dua lalu masing-masing ruas
dikurang satu

Kalau kedua ruas dikurang dia lalu masing-masing dibagi
dua lagi maka...

Panel 4 : -Gembok terbuka-
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Narasi : Empattt
Panel 5 : Bagong dan Petruk membuka pintu

Narasi : Wah, sandinya benar. Ayo kita segera masuk Kang.
Halaman 18

Panel U : -tiga saudara di dalam ruangan dengan lantai penghubung ruang
terpisah-

Narasi : Wah, rintangan lainnya? Dugeon ini sulit juga untuk
diseesaikan.

Lihat, panel ini sepertinya untuk memunculkan jembatan.
Panel 2 : -kotak dengan papan angka yang kabel penghubungnya terlepas-
Panel 3 : Bagong, Gareng dan Petruk
Narasi : Lihat, kabel-kabelnya sepertinya terlepas.
Panel U : Bagong, Gareng dan Petruk
Narasi : Kalau begitu, tuggu apa lagi.
lya, ayo kita coba sambungkan.
Halaman 19

Game mencari peyelesaian PLSV dengan menghubungkan soal dan
jawaban
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COVER Bagian 3 : Pertidaksamaan Linear Satu Variabel
Hal Tambahan : Penjelasan Himpunan Kosong
Halaman 20
Panel U : - jembatan muncul dengan angka-angka dan tanda matematika—
Narasi : Jembatannya sudah muncul, tapi simbol-simbol apa itu?
Lihat! Panelnya mulai hilang
Panel 2 : Petruk
Narasi : Ah, abaikan saja, ayo mau terus.
Panel 3 : Petruk melangkah
Panel 4 : Pijakan petruk turun
Panel 5 : Petruk terjatuh
Narasi : Ah, hampir saja,
Panel 6 : papan lantai hilang satu kotak
Narasi : Kakang Petruk tidak apa-apa?
Panel 7 : -dinding bergerak maju-
Narasi : Truk, Gong dinding di belakang kita bergerak
Halaman 21
Panel 1 : Bagong
Narasi : Eh;tembeknya bergerak
Panel 2 : bagong
Narasi : Baiklah, kita lihat dulu simbol-simbolnya
Panel U : Gareng menjelaskan

Narasi : kotak yang ada di luar ada angka 2 dan angka 3 kan?
Karena dua lebih kecil dari tiga maka simbol yang benar
adalah kurang dari

Panel 4 : Bagong



Narasi : Jadi, kita harus melewati kotak yang bertanda “kurang
dari”, Kang?

Panel 5 : - tiga suadara berpindah tempat-

Narasi : Benar, ayo cepat ke situ.
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Berhasil kang, kita harus ekstra hati-hati mulai sekarang.

Aku jadi ingat dulu pernah dijelaskan Limbuk soal
pertidaksamaan.

Halaman 22
Panel 1 : tiga saudara bercakap
Narasi : Baiklah, mulai sekarang kita harus lebih berhati-hati.
Hehehe, maaf ya Kang.
lya, Kang Petruk nggak apa-apa
Panel 2 : Gareng
Narasi : Utuk yag kedua sepertiya kita harus mecari ilai x.
Panel 2 : Petruk

Narasi : Maaf, gara-gara aku ceroboh. Sebagai gantinya. Serahk
semuanya padaku. Aku megguaka apa yang pernah aku pelajari dari

an

Limbuk. xkurang dari 3, berarti x = 2,1,0, (=1), (—2),., jadi yang benar

nomor dua
Panel 3 : Bagong
Narasi : Oh, begitu ya Kang? Kalau yang depannya bagaimana?

Panel U : Petruk

Narasi : Tanda itu maksudnya x lebih dari sama dengan tiga. Jadi,

x = 3,45, ...
Halaman 23

Panel 1 : Gareng
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Narasi : Petruk benar, itu adalah salah satu tanda pertidaksamaan.
Panel 2 : Gareng

Narasi : B = kalau begitu yang selanjutnya juga merupakan
pertidaksamaan.

G = lya, itu merupakan pertidaksamaan linear satu variabel
(PtLSV)

Panel 3 : tiga saudara berdiskusi
Narasi : B = Lalu bagaimana cara mengerjakannya kang?
G = cara peyelesaiannya hampir sama dengan persamaan.
P = tapi kalau dikali dengan negatif tandanya berubah.
Panel U : Gareng menjelaskan

Narasi : -Gareng menjelaskan proses penyelesaiannya yaitu dengan
mengumpulkan konstanta di satu ruas dan variabel di ruas
lain. Lalu koefisien variabel dibuat bernilai satu, apabila
kedua ruas dikali negatif maka tanda dibalik. Gareng juga
memberikan contoh-

Cover Bagian 4 : Pemecahan masalah dengan PLSV dan PtLSV
Halaman 24
Game pertidaksamaan-linear satu,variabel
Halaman 25
Panel U : -ruangan tempat kapak berada-
Narasi : B = rintangan apa lagi ya dibalik pintu itu?

P = ayo kita masuk dan lihat saja langsung.

G = jadi, ini kapak Abhimata

B = akhirnya kita mendapatkannya

G =tapi aneh ....

Halaman 26
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Panel 1 : Gareng

Narasi : tapi, Aku tidak merasakan kekuatan sama sekali dari
kapak ini.

Panel 2: Gareng menarik kapak yang tertanam di batu
Narasi : benar tidak seperti pusaka lainnya.
Panel U : tiga bersaudara
Narasi : B = lalu apa ini kapak yang salah?
G = tidak, aku merasakan aura Romo dalam kapak ini.
P = jadi, apa maksudnya ini Reng?
G = Jadi tidak salah lagi ini kapak Abhimata.
Panel 4 : Gareng
Narasi : Kalau tidak salah Abhimata itu berarti kebijaksanaan.
Panel 2: bagong

Narasi : Ah, apa mungkin Romo memberikan sebagian
kebijaksanaannya kepada kapak ini? tapi dimana?

Halaman 27
Panel 1 : Gareng
Narasi: Abhimataya? Aku paham.
Panel 2 :Bagong dan Petruk
Narasi: Bagaimana Kang?
Panel 3 : Gareng dan Bagong

Narasi : G = Mungkin maksud dari kebijaksanaan dari kapak ini
adalah kebijaksanaan untuk belajar. Di dugeon ini kita juga
mempelajari PLSV dan PtLSV yang harus dimanfaatkan
dalam keseharian kita.

B = contoh pemanfaatannya kang?

Panel U : Gareng
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Narasi : Misal kita diminta mencari luas tanah Bagong yang
berbentuk sebuah persegi panjang, namun tidak diketahui
ukuran sisi-sisinya, tetapi diketahui kelilingnya.

—Gareng menjelaskan cara penyelesaiannya- Beginilah cara
penerapannya.

Halaman 28
Panel 1 : Bagong

Narasi : Tunggu Kang, kok bisa jadi x dan x = 2
Panel 2 : Gareng

Narasi : Oh itu ya Gong, itu pemisalan Gong.
Panel 3 : Gareng menjelaskan
Panel 4 : Petruk

Narasi : Aku tahu kelanjutannya.
Panel 3 : Gareng

Narasi : Benar Truk, Setelah itu selesaikan PLSVnya.
Halaman 29
Panel 1 : Bagong

Narasi :-Bagaimana,dengan pertidaksamaan kang, adakah contoh
penerapannya?

Panel 2 : Gareng dan Bagong
Narasi: G'=-Tentu
Panel 3 : Gareng menjelaskan

Narasi : Contohnya adalah waktu dulu saat kita ditugasi membuat
taplak meja. —Gareng menjelaskan-

Panel U : Bagong
Narasi : - Bagong mendengarkan Gareng menjelaskan-

Halaman 30
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Panel 1 : Petruk

Narasi : Jadinya PtLSV seperti ini Gong -petruk memberikan
jawaban-

Panel 2 : Bagong

Narasi : Lalu, penyelesaiannya apakah seperti penyelesaian PtLSV
biasa Kang?

Panel 3 : Petruk

Narasi : Bagaimana menurutmu, Gong?

Panel U : Gareng menjelaskan
Narasi : hahaha penyelesaiannya memang seperti PtLSV biasa
Halaman 31
Panel 1 : Langkah kaki Romo
Narasi : Jadi, apakah kalian sudah belajar?
Panel 2 : Romo

Narasi : Apakah kalian sudah tahu untuk apa kalian dikirim
kemari? Apakah kapak Abhimata itu adalah tujuan
sebenarnya?

Panel U : Gareng, Petruk, Bagong, Romo

Narasi+'G = Eh Romo, B = Lho, Romo kenapa di sini?. P = Ini
beneran Romo, kan?, R = hahaha iya ini aku yang asli, Truk.

Panel 4 : Gareng, Petruk, Bagong

Narasi : - masing-masing mengemukakan pendapat tujuan dikirim
ke candi-

Halaman 32

Panel U : Romo
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Narasi : -Romo berpesan untuk rajin belajar karena ilmu itu akan
bermanfaat di masa depan termasuk PLSV dan PtLSV-

Halaman 33
Panel U : Romo

Tes PLSV dan PtLSV
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. KL KDdanIndikator

KOMPETENSI INTI

Menghargai dan Menghayati ajaran agama yang dianutnya

Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (tolerasi,
gotong royong), santun, percaya dirl dalam berinteraksi secara efektif dengan ling-
kungan sosial dan alam dalam jangkauapergaulan dan keberadaannya

Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologc seni, berdaya terkait denomena dan
kejadian tampak mata —— ——
Mencoba, m ah, dan menyajl dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai,
merangkai, memodifikasi dan membuat) serta ranah abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan 7r ru J ; ari di sekolah
dan sumber qu yang sama dalam sudut pandan q'reor_J - -

KOMPETENSI DASAR

Menjelaskan persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel dan penyelesaiannya
Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan persamaan dan pertidaksamaan linear
satu variabel y——— N R

INDIKATOR CHAPTERT

1. Menyatakan ulang konsep kalimat terbuka serta menentukan variabel dan konstantanya )
2. Mengklasifikasikan kalimat - kalimat dalam kalimat terbuka dan kalima t’-'m up f

CHAPTERTIL
3. Mengidentifikasl sifat operasi dalam penyelesalan persamaan linear satu var @
CHAPTERIII

@Meﬁe:epnan konsep dalam penyelesaian pertidaksamaan linea satu variabel )
CHAPTERIV

5. Menyajikan masalah kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan persamaan dan )

pertidaksamaan linear saty variabel dalam representasi/madel matematis
6. Mene azkan kensep dalam penyefesaian ;;ufam*an lipear setu variabel secara logos
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ATURAN PENGGUNAAN KOMIK

Penggunaan :
' Komik ini d-gumlmn sebagai paduan memahami (sunber belq;or)
atay sebagm bdhﬁﬂdjﬁf pada materi PLSV dan PELSV.

Komik ini dapat dlgmaka\ sebogm sumber belajar di rumah atay

dnguml«m dahrn pmlqjurm kelas

Cara Baca: '
Baca dnn kar‘i atas ke Iumon lolu ke bowa;h (Iebnh Jelas perhaﬁhon
gambar di bawnh). i,

STATE

- SUNA
mg@mYAKAﬁﬁA

Tiap bagian (chapfer) menmiliki soal latihan pada bagian akhir
dupfer



TOKOH DALAM CERITA

Kejadian dalam cerita ini hanyalah karangan dan tidak ada hubungannya
dengan kisah sastra mahabarata yang sebenarnya

A
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CHAPTER |

Pernyataan, Kalimat Terbuka, Konstanta dan Variabel

CHAPTER 1I

Persamaan Linear Satu Variabel

CHAPTER 1II

Pertidaksamaan Linear Satu Variabel

CHAPTER 1V

Penyelesaian Masalah dengan PLSV dan PILSV

DAFTAR ISI
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CHAPTERT

Memasuki Dungeon—Temukan-faian-yang Bena
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Delapan hari lagi
sebelum perang

Pandhawa mulas
mengumpulkan
pusaka - pusaka sakti

dari berbagar tempat,

saloh satunya adalah

Kapak Abhimata

Gareng, Petruk, dan

Bagong diutus untuk

mengambil kapak itu
di Candi Geguru

------

Jadi il
yang berfiama
Condi Gegury,
candi yang
menyimpan Kopak
Abhimata

Coach yang
mempunyei

Dargesn - Bangeren baweh tonck, brasamya odo dalan game rpg petaalangen

®©



Kita sudoh |
furun berapa
puluh meter

Di sini juga

| sangat terang
-1 tidak tampak
Apa ini ? t seperti
di bawah \ \  bangunan Apa ity
cand| ternyata § \\b:wuh tanah tangga lagi?
ada ruangan sebenarnya
seluas ini berapa jauh
kita harus
turun?

|

~ i
/ Lihat, :
f

di prasasti \'1
’| ne dx}gi(‘km 'l
[ untuk bisa

Truk kita
tidak harus

turun jouh | |  melewahi labirin |
L) kita harus /| dengan
melalui jalan.___/ kalimat

terbuka?

karena
tangganya
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A\ )

Kalimat

terbuka?
rasanya aku Kita
memang pernah
membahas ind
dengan

Kita
membahasnya

dengan
Romo

-~ Romo bukan ?

Kamu
sudah lupa
Gong? seminggu
yang lalu waktu
Tharth Kober| kamu baca koran
untukmelews  ROMO menjelaskan

Ab}-vm:;"\l' u Kmdo

{

Enam hari yang lalu
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ﬂm

sedang
baca apa

\ Gong?
\\\r

3 // Ada juga | ¢
if berita tentang
permintaan

maaf
ban.
“'.. soal ko

nari
tentang
panen
\ Amariayang
A\ melimpah

Tya, kabar
palsu yang
diceritakan
olghRaden




Kabar
palsu
ten'ong

Ternyata

penyat
Tu saiah

Romo

ﬂ:kanya
Jadi or‘ong

{ Jjangan grusa ]
ltgrusu (terburu ,' y

- buru)

/I

;

/

<

Kabar tentang
Raden Gumilang
soal Kerajaan
Prapadiptya

Kata beliou
Prapadiptya
berniat
menyerang
Amarta

Ternyata
Prapadiptya
; cuma menyiapkan
| pasukan untuk
dilatih di
‘ Hutan Ariem

/ Kalian
hati + harilah,
jangan'asal
membuat

tahu apa ity
pernyatoan? [

E
z
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Maksud
Romo?
bukankah
pernyatoan
itu kalimat

Ity
benar

tetapi
kurang |

lengkap v,.“»» -

Pernyataan
| adalah kalimat

yang mempunyal

Cohtohnyo,
Panakawan
berjumiah
empat

orang

K
Itu adalah

pernyataan
yang bernila
benar

Iya, ?
bukankah -

pernyataan itu
sama dengan
kalimat

Jadi
pernyataan
dapat bernilai |
benar atau salah |
tetap: tidak
keduanya

Nah; kalay
kalimat \

Punokawan ]
berjumlah
lima Itu adalah
pernyataon
| yang bernilai

salah
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pernyafaan
yang nilai
kebenarannya
belum diketahui
disebut sebagai
kalimat
terbuka

Contohnya,

kalimat \ AN\ / Pernyataan
"dia adalah [ itu bernilai
adala o\ l

_ = f h
salah satu / R F salah Romo
Punokawan" & Arjuna kan

kalau dia diganti W e . adalah Pandawa

% bukan

dengan Arjuna

benar atau salah oy ‘ \ Punckawan

r\lf‘::myu?

:')‘L'X
bila "dia"

digant Nah

kalau daka
Petruk kalau dalam
mafematika
contoh kalimat
terbuka adalah
2 =%

bagaimana?

Jjadi bernila
benar kan
S

,ﬂ»\‘_-‘/
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/tapr kabau

"x*-nya diganti
3maka2+3=5
men jadi
pernyataan yang

diganti 2 maka
2+ 2 =5 menjadi
pernyataan yang

salah romo { . \
/ A i benar

kalau itu
aku tahu romo,
variabelnya adalah
X secang
\ xonstantanya
\ adalah 2 don 5
/ tapi tahukah | '
kalian mana
variabe

dan mana

Jadi opa-yang kalian dapatkan dani
pembicariaan ini? Coba deskripsikon
definisi darlh bebergpa hal bepikut!

pernyataan adalah
variabe! adalah
konstanta adalah

kalimat terbuka adalah - /

i
.

o —
TN et T

e (*) isilah titik - titik di atas dengan kata - kata kalian sendiri




-/ Kalau begity,
ayo segera kita

lewati : =
labirin ini Baik Kang,
Gong, Truk  / { \ mari kita cari
- kalimat terbuka
untuk menjadi
petunjuk jalan
kita melewati
labirin
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GAME 1: Menemukan Jalan dalam Labirin

J

210

hari
setelah
har
m 'Ig(jl}
adalah
nart
sabtu

” 2 9 -\\

o p Pilihlah
/ N/ Jalon yang
/ Baiklah, \ terdapat
ayo kita I | Kalimat terbuka
coba melewati | | untulébisa [
/

labirin ini \ keluar dari |
-N/ lobnrmy

; ——
L

L

bulan
oktober
odalah
bulan
| sebelum
november|

bulan

setelah
‘ bulan ini
‘ adalah

bulan

harrini

adalah
hari

setelah
hari

sabtu J

@ Petunjuk : jika kalian menemukan kalimat tertutup maka pilihlah jalan lain
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CHAPTER I

Jembatan Timbangan,
Teka — Teki Pembuka Gembok
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Akhirnya
kita lewati

Juga
labirinnya

D

\w_‘_-

sempat
i takut salah

\ Jalan

a
Kolau kita
mau I Baiklah
belajar ayo segera
pasti ada ‘ lanjutkan
manfaatnyag > o A TRen jalanannya

"I' S B\ Kan g




jembatan
ini memang
mirip seperti
Jungkat -
Jungkit

Lihat,
bola besi,
tong, karung,
dan kubus ity
sSepertinya
pemberatnya

kita harus Ve —al ~
menyeimbangkan | JEER S
femberannga ke
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Kita
bayangkan
Jembatan
ini adalah
timbangan

Kalau kita

samakan

beratnya
maka jembatan

\ akan seimbang

Laly,
bagaimana
caranya
untuk
menyeim-
bangkannya?

\

pemberat

( ke masing -
masing ujung
\ Jembatan
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Ayo
cepat kita
menyeberang
ke sana

Yoh, : : {  Tidok ada
pinturya lubang
digembok : lkuncinya

L]

seperhioya ke
hgrus memesykan




kenapa cuma
gambar bola
yang memiliki

Tepi Kang

Gambar
pada gembak
merepresen-
tasikan berat
tiap jenis
pemberat
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STATE Ib'?jr:"‘m | NIVERSITY
‘kubas dan drum/ |
Iberturut = fueut

didapat
tiga
persamaan
untuk tiap |
bogionnya, [
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Tiga
persamacn?
Lelu kalow
diketahui bala
besi seberat saty

Jika berat boka
adaloh satu

Jembatan pertama
kite dapatkon
persamasn 2 « x

satuan, pada bogian

—~
% s 4 g = g
O @0 - &
\a / ! 4
== : g + x = 5
\
2+x=5
f ini adalah
(D 4 |." = % Dlpmdohk4 SUCI'U PLSV
diky
2 x 5 (di ';‘.f‘g‘ Imear satu
/) variabel)
7
® * ANz ot & Fort b
Vs — dapat dicari
{; 2 x 3 e menggunakan
: penyelesaian
Dipindahkan & ® PLSV, pada soal ini
(dikurangi) { x penyelesaiannya
- didapatkan
x setelah kita

mengurang

Kalou yang
kedua, misal
berat kubus y
satuan maka
kita bagi kedua
ruas dengan tiga
sehingga di
dopaty =3




Bagaimana
Kang
Petruk?

Baiklah
Geng

kite coba

e O =

Kalau 1
kedua rues Bal—n
dibagi dua '| 2z + 2

lalu masing -
masing ruas

"
—
o

keduwo ruas
dikurang dua
lelu masing

- masing dibag)

dua logi
maka.,
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/ Wah, rintangan

lainnya ya? p
dungeon ini Lihat, panel
sulit juga ini sepertinya
untuk untuk
memunculkan

Jjembatan

Lihat kabel
kabelnya
sepertinya

| “kite-coba
\ sambuagkan

tunggu apa




GAME 2 : Menghubungkan Kotak dengan Benar

[ o527 [ -0
| S

P 7= 217 [
re f’fg ﬁ
e

kita,coba,
menggunakan
cara penyelesaien
PLSV yang
dijelaskan
tad
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CHAPTER III

Jebakan di Jembatan Pertidaksamaan
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Jembafm\ .
sudah muncul,
tapi simbol - } / a !
simbel apa itu?

24 / 1%

7 Ah,
abatkon
sajo, ayo

maju

sfx : wussss,,




Baiklah, kita N
lihat dulu
simbol -

simbainya

II
\

Kotak yang

ada di luar

ada angka

2 dan angka
\\ 3 kan?

i

[ lebih kecil

/' Karena dua

dari tiga maka
simbol yang benar
\ adalah <

\‘Qang dari)

harus

A\

Benar, |
ayo cepat |

Berhasil
Kang,
kita harus
ekstra hati -
hati mulai
sekarang

/ Aku jadi
f’ Inng
Il dulu pernch
.I dijelaskan
Limbuk
\ soal
pertidak-
samaan

223



224

ketiduran di
Gudang aku
mendengar

Limbuk dan Cangik

Berbicara

Aku diminta
mendata barang
- barang di Gudang
Barat dan Timun
tetapi aku masih
bingung di kotak
tengah ini diisi
apa ya?

Mbuk, aku
Mereka bi"'}_"‘q s0a |E
membicarakan pengisian.data
tentang barang Gudang
pertidaksamoan
Kaotak ini
diisi dengan

@

\\\\\mmz/,,,/é

QN
N
oy
=
-
2,

@ Ini adalah halamen tambahan, lewati saja jika sudah mengetahui tanda - tanda pertidaksaemoan




\\\\H!!!,'ﬁ

\\ 0(//

dimaksudkan
intuk dirsi

dengan tanda
pertidaksa

Jadi nonti
diisi
* lebih dari *
atau
" kurang dari *

@In- adalah halamen tambahan, lewati saja jika sudah mengetahui tanda - tanda pertidaksamoan
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2
Iya Naik, \

setelah \
didata jumlah
karung
di gudang timur
ini lebih banyak
dibanding
gudang barat
\, kan?
">" adalah
Tanda yang

tepat untuk

yang inl
karena banyak
kendi di gudang
timue inl ternyata
lebih sedikit dari
kendi di gudang

barat maka tanda /"
yang Tepat

adalah > 9L /9
A

B =1

@ Ini adalch halamen tambahan, lewati saja jika sudah mengetahui tanda - tanda pertidaksamoan
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/ Jodx

tanda perti-
. daksamaan

Juga ¢ itu ada
Alhamdullilah P

dua ya?

\ /

PPN |'
Selesai 8

[ "Lebih dari"
dan "kurang

dari® kan

\ Mbuk? /

Np?

|

Tidok soma dengan

Kurang dari atau sama dengan Lebih dari atou sama dengen

-.\"/
‘ 4 Sekarang
\ coba car
\ \

bedanya

"kurang dari"

\ \ | kupang Jor-
ini tande \ ! \ dtau same
tafda'pertida- |

ksamaan 4

lainnyo

\ /‘_

@ Ini adalsh halamen tambahan, lewati saja jika sudah mengetahui tanda - tanda pertidaksamoan
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A
ketiduran

| di Gentong |

\
'\semalam /

/" Co ".Yu)".y/‘\

Nah, jumlah \
hari dalam satu \
jumiah hari satu
;’ bulon eda 3¢, 30,29,
l otau 28inf berarti - |

|1 @teusama dengan
\ Jumlah hari dalen |

[ bulan juga lebih dari |
{ 28, jadi dapat |
\ ditulig /
\
'.\ saty bulan kurang } 0 288k
\ dari atau same [/
\ dengén 31

£31 /

|

—

Wl
W
) %,

Aku
diabaikan

.

z
z
Z
=

=

S

' ianda - tanda pertidoksamoan



Baikiah,
mulai sekarang
kita harus

benar nomor

dua

Tanda ity
meksudrya X
lebik dari‘same
depgan tiga,
Wodi

|}

Nl L

" lebih besar

gontohix >3
mekax =456

N
= lebih besor
dari sama
dengon
contoh:x 23
maka x = 34556
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penyelesainnya
hampir sama

ity merupakan
pertidaksamaon
linear satu
variabel
(PtLSV)

Tapi kalau
dikali dengan
negafif
tandanya

/. Pertama,
selesaikan
dengon

ruas dary
variabeldi
ruas lain

mengumpulkan
| Konstdnfa diisarl

[ variabel bernilai |

kp&isreh7}(igri

satu, apabila
kedua ruas dikali
negatif maka
tanda
dibalik

{ Misal Kta punya

pertidaksamoan
4 -3x > - 2 maka

4-3x>-2
<>-4+4-3x>-2-4
<>-3x>-6

=y xc2

Jadi

penyelesainnya
HP={.-1,0,1}
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Prasasti
Petunjuk

Ujung Jembatan

2x+8>12

Melorghkohk d U ik dan kiri jembatan untuk
manentukan ke | [ ar) y ¢ ari kelima kote g oda
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<= ZOm-—0X>ION

Kebenaran

Dungeon
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Benar,

Tapi, / tidak Y]
NN aku tidak / seperti
2 N merasakan pusaka
kekuataan lainnya
sama sekali
dari kapak

ini

Lalu \ \

apa
ini kapak
yang
salah?

Tidak, aku
merasakan
aura Romo
dalam

Jadi tidak
salah lagi
ini Kapak
Abhimata

ok

Kalau ') mungkin romo
tidak salah v A ¥ memberikan
Abhimata ) = sebogian
itu berarti kebi jaksanaannya

)

kebi jaksanaan kepada kapak
ini? tapi
dimana
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Mungkin
maksud dari
kebijaksanaan
{Abhimata) dari
kapak ini adalah
kebi jaksanaan
untuk belajar

ini kita juga
mempelajar:
PLSV dan
PILSV
yang harus
dimanfoatkan
dalam
keseharian
kita

Contoh
| pemanfoatan
-nya apa
Kang?

Misal kita
diminta mencari
luas tanah Bagong
yang berbentuk
sebuch perseqi
panjang, namen-fidak
diketahus-ukuran
$isi - Sisinya)
terapi dikefahui
kelilingnya

Cara mencari luasnya

Diketahui bahwa tanah Bagong memiliki keliling 360 m. Selisih panjang
sisi yang saling tegak lurus adalah 20 m. Berapakoh luas tanah Bagong?

X #20
K=2((x+20)+x)

<>
<> 360 = 2(2x « 20)
360 = 4x+ 40
360-40=4x
320 = 4x

x = 80

«<>

<>

<>

360 = 2((x + 20) + x)

¥'= 80
maka x+20 =100

didapatkan panjang sisi persegi
80 dan 100
Make luas tanah Bagong adalah
1- 80 x 100
=800m 2,__,

Beginilah
cara

menerapkan
PLSV

®



Akuy tahy \ Lalu karena

kelonjutannya |I keliling persegi
\ | panjang dapat

Misal sisi yang saling tegok
irus memiliki panjang x dcﬂ
y arema diketahis selisih
#15) persegi adaloh 2 om

y / dopet ditulis menjodi \ dinitung dengan
| AL kaayen
makay = 2+ x (& - Y
L maka

{ Begini| maka apabila sisi
nih yang lebih pendek
gong berukuran x maka
) sisi yong lebih panjang
berukuran 2 + x

W s
A

vy

36=2((2+x)+x)
NV

Y X

l‘]
(5

Setelah itu
selesaikan

) : PL5Vaya
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—

P

/ Contohnya S = ==
f adalah = =) —
| waktu duls seat | V2t %_é =
kita ditugasi = E =
= = = ==

membuat

N\ taplak meja 12 17 x

b i Berapa jumlah minimal yang
Hari perfama  Hari kedua harus dibuat di hari ke 3

kita mendopat  kite mendapat agar jumlah taplak meja
12 taplak meja 17 taplak meja  yang dibuat lebih dari 40?

Jika kita
misalkan
hari ke 3
mendapat

Kalau
Seperti
itu di ubah

Berart

;x\?\‘-‘\"i)\'-)\ kS 12417 #x
&l \\ ‘\\ ’/'/,,,, adalah |umion

\\ +gptak vang
dibuat selama

tiga hari

Lalu jumlah
taplak selama
tiga hari
harus lebih
dari 40
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Jadinya
PtLSV

seperti
ini Gong

12 +17 + x> 40

Laly,
/ penyelesaiannya

| apakah seperti
penyelesaian
PtLSV biosa

Penyelesaiannya?

i .ll e
R | :::-_—f&\
\ e | ) (
_ < T

\/ \/

penyelesaiannya
memang
seperti

PELSV biasa

Diketahui

12417 ¢ x> 40
©2-20 #1217 + x> 40 - 29
<3 xp 1l

Maka jumlah taplak yang dibuat di
hariterakhir-harus lebih dari 11
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Apakah '\ A\
kalian sudah
tahu untuk |
apa kalian
dikirim
A kemari?

Kapak
Abhimata

1tu adaiah
tujuan
sebenarnya?

sfx : drop drop

-

’. Hahaha .
|yn|nlaku

|
nsl- Truk /

kenapa
bisa
disini

Benar Reng

bahkan,
untuk menang Abhimata
dalam perang kita yang.akan
Kalau Juga memeriuken kalsan
pendapatku strategi dan taktik dapatkan
kami dikirim bukan hanya soal adalah (Imu
kesini untuk senjata yang dan keberman-

belajar Romo £ kuat saja

faatannya




PLSV dan PILSV
yang kalian pelajari
Mr‘.i“inl akan
menjed: mocal
untuk menyelesaikan
masakah di masa
depan

Teruslah
belajar! karena
ilmu yana kamu

pelajari akan
bermanfaat
suatu hari nanti
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GAME 4 MENGERJAKAN PENERAPAN P1LSV

| Nilai ujian sekolah memiliki skor paling rendah nol [

| dan paling tinggi seratus, Dina memperoleh nilai 64 '
dan 78 pada dua ujian berbeda. Jika untuk lulus rata - rata

I paling kecil 75 maka berapa nilai Dina di ujian ketiga

| agar bisa lulus? |

Baiklah,
/ sekarang Romo
coba tes. Bisakah |
kalian ubch
| persoalan tersebut

\\ men jadi bentuk

Qafemctis
gy .\ N




o)

LAIN - LAIN

Jawaban Game 1 - 4
Daftar Pustaka
Tentang Penulis
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o,
Baiklah,

f

J

kita sudah
melewati

14

1

y 5 Aky SuC’('-‘nn\

N /fmenggambankan\

jalan yang
| harus dilalui,

hari
setelah
har
minggu
adalah
nar
sabtu

- adalah
hari

| apakah sama
dengan
Jalan kalian? /

_ﬂ -~ -
& &

setelah
hari

sabtu

[ [ 1o 11 |
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bulan
oktober
adalah
bulan
| sebelum
november|

bulan
. setelah
‘ bulan ni
‘ adalah
bulan




Apakah

Y jowabdakalign
" sama dengan ini?
kalau sama

berarti kalian
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Ini jalan yang bisa kalian lalui

4x-22-12

2x+B>12 : 2x+8>12




Nilai yang didapat Dina : nilai ujian pertama (x1) 64
nilai ujian kedua (x2) 78
nilai ujian ketiga (x3) ?

Rata - rata nilai minimal 75 agar lulus
Rata - rata dapat dicari dengan rumus

Misalkan nilai ujian ketiga adaloh x maka
didapat bentfuk matematika sebagai berikut

Lalu cari nilai x seperti berikut
64 + 78 +x 75

Jadi nilai Dina pada ujian ketiga minimal 83

agar bisa lulus

Apakah kalian
sudah paham
sekarang

penerapan

VPV dan PrUSW
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CHARA BUILDING

http//boombastis com/karakter-punokawan/78132 (6 Agustus 2019 12:23)

http//redaksiindonesiacom/read/menyelami-makna-filosefis-
tokoh-pewayanagn- jawa-punokawanhtml (6 Agustus 2019 12:24)

hrtp//wwwgooglecom/amp/s/photosindonews.com/newsview/

13011/peluncuran-stiker-fokoh-wayang-punokawan dari jongla
(6 Agustus 2019 12:25)

MATH SOURCE

Kemendikbud, (2017) Matematika : Buku Guru untuk SMP/MTs
Kelas VII edisi Revisi. Jakarta Kemendikbud

GUIDED TO A MANGA

How to Draw a Manga vol 1-6 by A Society to Study Manga Technigues
Graphic-Sha Publishing, 1999, Tokyo, Japan
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Tentang Penulis

Saputra, Lahir
di Gunungkidul
19 Oktober 1996
Semoga komik
ini bermanfaat

Lebih lanjut bisa menghubungi
Email : addsap19@gmail.com
CP  :083869023843
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LAMPIRAN 11

DATA DAN ANALISIS DATA HASIL PENELITIAN

Lampiran 2.1
Lampiran 2.2
Lampiran 2.3
Lampiran 2.4
Lampiran 2.5
Lampiran 2.6
Lampiran 2.7
Lampiran 2.8

Hasil dan Perhitungan Validasi Komik oleh Ahli
Hasil Analisis Pemilihan Subjek Uji Coba Terbatas
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Hasil dan Perhitungan Validasi Komik oleh Ahli
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1. Perhitungan Hasil Validasi Komik untuk Ahli Materi
Ahli
No Aspek Kriteria Materi | Rata - Rata Kriteria | Rata - Rata Aspek
I
1 Kesesuaian materi dengan Kl dan KD 3] 4 3,5
Cakupan - i
5 | Materi Kedalaman materi sesuai dengan 5| 3 25 3
kemampuan siswa ’
Konsep yang disajikan tidak
1 _ menimbulkan banyak tafsir 14 3.5
2 ':‘Al;ltj;?is" Teori yang disajikan dan materi sesuai | 3 | 4 3,5 3,166666667
3 Penllalan_ rumus dan satuan ditulis jelas 5| 3 25
dan konsisten
Penceritaan dan permainan dalam
komik memberikan siswa kesempatan
1 ) A)/3 3
Memfasilitasi u_ntuk _mgmahaml konsep yang telah
Pemahaman | dipelajarinya. 3,071428571
2 Konsep Terdapat plot yang mengklasifikasikan 3 3 3
objek-objek berdasarkan dipenuhi
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Ahli
No Aspek Kriteria Materi | Rata - Rata Kriteria | Rata - Rata Aspek
(Y
tidaknya persyaratan yang membentuk
konsep.
Terdapat latihan yang mensyaratkan
3 : ¥ & 3
pemberian contoh dan non contoh
Menyajikan konsep dalam bentuk
4 . . 8l § 3 3
reperesentasi matematis
Terdapat latihan yang mengajak siswa
5 - 4| 3 3,5
menerapkan konsep secara logis
Terdapat plot yang mengidentifikasi
6 . : . 2|3 2,5
sifat — sifat operasi atau konsep
Terdapat latihan yang mengarahkan
7 siswa untuk merepresentasikan konsep /| 3 /| 14 3,5
dalam bentuk matematis
1 | Memfasilitasi S:I;pn?tggls;_?renumbuhkan megvay! 4R 3 3,5
Motivasi — J i 3,5
> | Belajar Memiliki pesan untuk terus belajar 4| 3 35
dalam cerita ’
1 Konsisten dalam penggunaan istilah 3| 4 3,5 3,5
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Ahli
No Aspek Kriteria Materi | Rata - Rata Kriteria | Rata - Rata Aspek
(Y
Istilah,
2 | Simbol, dan | Konsisten dalam penggunaan lambang | 3 | 4 3,5
Lambang
Rata — Rata untuk Materi 3,24
2. Perhitungan Hasil Validasi Komik untuk Ahli Media
Ahli
No Aspek Deskripsi Aspek Media | Rata - Rata Kriteria | Rata - Rata Aspek
1| 1l
1 Penyajian komik dan runtutan ceritanya 4l a 4
. jelas
Komik - - : 3,5
5 Isi komik sesuai dengan kemampuan 3l 3 3
pemahaman siswa
1 Kesesuaian ilustrasi dengan substansi 33 3
.| penceritaan
Komunikatif 3,166666667
Mampu menggambarkan adegan dan
2 . 314 3,5
penokohan (ekspresi)
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Ahli
No Aspek Deskripsi Aspek Media | Rata - Rata Kriteria | Rata - Rata Aspek
1|11
Bahasa yang digunakan menggunakan
3 - . 313 3
bahasa yang mudah dipahami
1 Struktur kalimat yang digunakan tepat o4 3 3
Lugas Istilah — istilah yang digunakan dapat 3,25
2 : . 3|4 3,5
dipahami
Konsisten sistematika penyajian dalam
1 . | E 3
tiap bab/chapter
2 Kelogisan penyajian 21 3 2,5
3 Teknik Keruntutan konsep 313 3 29
Penyajian Terd hub ki fak ’
4 erdapat hubungan logis antar fakta dan 3 3
konsep
5 Ke_selmbangan ilustrasi gambar dan 3| 3 3
tulisan
1 Berpusat pada siswa 314 3,5
5 Keterjalian komunikasi interak 34 3t
Penyajian | (Yamasari, 2010)tif ’
3 | Pembelajaran | Sesuai dengan karakteristik materi 3|14 3,5 3,375
Kemampuan merangsang kedalaman
4 L 2| 4 3
berpikir siswa
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Ahli
No Aspek Deskripsi Aspek Media | Rata - Rata Kriteria | Rata - Rata Aspek
I
1 Tokoh komik dapat dibedakan secara 3|4 35
jelas
2 Penyajian Komposisi panel dan balon kata B N 3 3 3
Komik Huruf mudah dibaca dan bentuknya
3 . 3|3 3
konsisten
4 Cetakan komik il 3 2,5
1 Pengantar 413 3,5
2 Daftar isi 4| 4 4
Pendukung -
3 Penyajian Cover story (halaman sampul tiap 4l 4 4 3,375
bab/chapter)
4 Daftar Pustaka 2| 2 2
Rata — Rata untuk Media 3,22
3. Hasil Rerata Total Komik dan Kualifikasi

Hasil rerata dari ahli media dan materi digunakan untuk menghitung rerata total dalam komik. Rerata total
komik mendapatkan hasil 3,23, dan'berdasarkan kriteria yang ada maka komik dinyatakan valid.
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| Lampiran 2.2 |

Hasil Analisis Pemilihan Subjek Uji Coba Terbatas

1. Kaualifikasi Pembagian Kelompok berdasarkan Taraf Kognitif pada
Subjek Uji Coba (Siswa Kelas VII C) berdasarkan Nilai Ulangan

Siswa
Kategori Skor
Rendah X <504
Sedang 50,4 < X <79,225
Tinggi X >179,225

2. Pembagian Kelompok berdasarkan Taraf Kognitif pada Subjek Uji
Coba

No Subjek Nilai Kelompok
1 S24 98 Tinggi
2 S4 84 Tinggi
3 S26 84 Tinggi
4 S5 80 Tinggi
5 S6 80 Tinggi
6 S20 80 Tinggi
7 S21 80 Tinggi
8 ol 74 Sedang
9 S2 72 Sedang

10 S7 72 Sedang

11 S16 72 Sedang

12 S18 72 Sedang

13 S23 72 Sedang

14 S9 70 Sedang

15 S13 68 Sedang

16 S17 68 Sedang

17 S22 66 Sedang

18 S3 64 Sedang

19 S15 64 Sedang
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No Subjek Nilai Kelompok
20 S31 64 Sedang
21 S32 60 Sedang
22 S1 56 Sedang
23 S8 56 Sedang
24 S12 54 Sedang
25 S29 54 Sedang
26 S14 52 Sedang
27 S27 48 Rendah
28 S28 46 Rendah
29 S30 44 Rendah
30 S10 40 Rendah
31 S19 40 Rendah
32 S25 40 Rendah

Daftar Subjek Uji Coba yang Dipilih pada Kelompok berdasarkan

Taraf Kognitif

Kelompok Subjek Uji Coba Terbatas
Rendah 525
S10
Sedang S
S15
Tinggi ¥

S24
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| Lampiran 2.3 |

1.

2.

Hasil Validasi Soal Kemampuan Pemahaman Konsep

Pengujian Validitas Isi dengan CVR

No Butir Validator | Validator | Kesimpulan
Pernyataan | Penilaian | Nilai | Penilaian | Nilai | CVR | Validitas

1 Esensial 1 Esensial 1 1 Valid

2 Esensial 1 Esensial 1 1 Valid

3 Esensial 1 Esensial 1 1 Valid

4 Esensial 1 Esensial 1 1 Valid

5 Esensial b Esensial 1 1 Valid

Pengujian Validitas Konstruk dengan Ahli

Catatan Revisi

(RK) Pada soal nomor 3 tambahi “Untuk x adalah bilangan bulat, ...”
(RK) Pada soal nomor 5 konteks cerita diubah ““ Untuk lulus, minimal
siswa mencapai KKM 75 dari tiga ulangan matematika”

Nilai VValidasi Akhir

Soal kemampuan pemahaman kosep dinyatakan sudah valid secara
isi dilihat dari nilai CVR tiap item/soal berilai 1. Validitas konstruk
juga dapat dipenuhi dengan revisi yang pada soal — soal yag mendapat
RK (Revisi Kecil).
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Output Reabilitas Soal Pemahaman Konsep

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 31 96,9
Excluded? 1 3,1
Total 32 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
,396 5
Item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected ltem- Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted | Total Correlation Deleted
VARO00001 12,3871 5,378 -,007 ,450
VAR00002 13,1935 5,028 -,073 ,561
VARO00003 13,0645 3,596 ,440 ,152
VARO00004 12,7742 3,714 314 ,245
VAR00005 13,2258 3,181 ,389 ,153

Nilai Cronbach’s Alpha adalah 0,396 >0,6, maka sebagaimana
pengambilan keputusan dalam uji reabilitas semua item/ soal untuk
variabel pemahaman konsep siswa adinyatakan reliabel atau konstan.
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Hasil dan Perhitungan Skor Pemahaman Konsep

1. Hasil Skor Pemahaman Konsep Siswa
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No SI\lIJ %rjr:j( 1 ZSI;or G Nilai | Kelompok Keterangan
1 |S1 412]2|4|3| 75 | Sedang Tuntas
2 | S2 2141414 ]14| 90 | Tinggi Tuntas
3 |S3 4141314]13| 90 | Tinggi Tuntas
4 | S4 413|3|3|2]| 75 | Sedang Tuntas
5 |S5 41414|4]4]| 100 | Tinggi Tuntas
6 | S6 413|3|3|4| 85 | Tinggi Tuntas
7 |S7 413[2|4]|3| 85 |Tinggi Tuntas
8 | S8 41314(4]13| 90 | Tinggi Tuntas
9 |S9 2141413|0| 65 | Sedang Tidak Tuntas
10 | S10 3/3|1|1]1| 45 |Rendah | Tidak Tuntas
11 | S11 3|4|24|2]| 75 | Sedang Tuntas
12 | S12 4141414 |4]| 100 | Tinggi Tuntas
13 | S13 41341444 95 |Tinggi Tuntas
14 | S14 314141413 ] 90 | Tinggi Tuntas
15 | S15 4/1|3|4|2]| 70 | Sedang Tidak Tuntas
16 | S16 412(3|3|3| 75 | Sedang Tuntas
17 | S17 41313(4]2| 80 | Tinggi Tuntas
18 | S18 47113 14| A Al 95 |\ Tinggi Tuntas
19 | S19 414/ 241|475 | Sedang Tuntas
20 | S20 4138 "4 4] 471295 |'Tinggi Tuntas
21 | S21 4 412 || 3y 85 |Tinggi Tuntas
22 | S22 413|3|3|2| 75 |Sedang Tuntas
23 | S23 413[|3|2|1| 65 | Sedang Tidak Tuntas
24 | S24 41414|13|3| 90 | Tinggi Tuntas
25 | S25 41312|2]|3| 80 | Tinggi Tuntas
26 | S26 412]13|4]3]| 80 | Tinggi Tuntas
27 | S27 411]13|3|3| 70 | Sedang Tidak Tuntas
28 | S28 411(3|4|4| 80 | Tinggi Tuntas
29 | S29 411]13|4|3]| 75 | Sedang Tuntas




Nama Skor .
No Subjek [1213]4]5 Nilai | Kelompok Keterangan
30 | S30 413|4]14]3| 90 | Tinggi Tuntas
31 | S31 41313|2]4] 90 | Tinggi Tuntas
32 | S32
2. Pengelompokan Subjek berdasar Kualifikasi ketuntasan berdasar
KKM KD
Kualifikasi Banyak Siswa
Tuntas 26
Tidak Tuntas 5)
3. Perhitungan Persentase Ketuntasan Kemampuan Pemahaman Konsep

26

p= 22x100% .= 83,87%
31

Persentase ketutasan(p) mencapai 83,87%. Hal ini berarti
persentase ketuntasan mampu mencapai standart yang telah ditetapkan
yaitu minimal 60%.
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Hasil dan Perhitungan Skor Motivasi Belajar

1. Kualifikasi Pengelompokan Motivasi Belajar Siswa

Kualifikasi Range
Kurang 0-575
Cukup 57,6 — 67
Baik 67 - 76,6
Sangat Baik 76,5 - 100

2. Hasil dan Kualifikasi Motivasi Belajar Siswa
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Skor Pernyataan e

I(\)l Subjek 1356l 8 111 7‘1“_1_ 1]2 2 -2y4 - 911 1T1T1121272 Jll;rt? KuaSI:flka
0|2/ 416 913" YErP'3 | 5|7(8(0]2 4

1 |S1 313/2/3|4|/2|413]43|4|331311L3/213}4|3|3[3|3|4| 73 Baik
2 | S2 313/3/4/3/3|3[4(4(3,/3/3/3(33/3/23/4|2|3[3|2|3| 73 Baik
3 |S3 3/14/2(4/3/2(3|4[4(3|3(4|3/3/1(2(3|4|4|4[1|3|3[4| 74 Baik
4 | S4 3/14/3/2[3|/1|4|44(2|3|3|4/3/2(3/2/4|3|3[3[4[3[4| 74 Baik
5 | S5 3/12/2[3[3/3[3[2[3[3|3|3[3/2/3/2/3|3|3|2|2|2(2|3| 63 Cukup
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3. Pengelompokan Subjek berdasar Kualifikasi Skala Motivasi Belajar

Banyak Siswa

Kualifikasi

Kurang
Cukup
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Baik 19
Sangat Baik 2

4. Perhitungan Persentase Ketuntasan otivasi Belajar Siswa
Persentase ketuntasan(p) siswa dihitung dengan membagi jumlah siswa yang mampu mencapai kriteria miimal
baik yaitu 19 + 2 = 21 siswa dengan total seluruh jumlah siswa yang mengisi skala yaitu 30 siswa. Perhitungannya
dapat dituliskan sebagai berikut.

2
p =21 % 100% = 70%
30

Persentase ketuntasan berikut mampu mencapai standart yang telah ditetapkan yaitu minimal 60%.
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| Lampiran 2.7 |
Hasil Keterlaksanaan Pembelajaran

HASIL KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN
MENGGUNAKAN KOMIKMATEMATIKA UNTUK
MEMFASILITASI PEMAHAMAN KONSEP
DANMOTIVASI BELAJAR

Observer Pertemuan

Peneliti
Peneliti
Peneliti
Peneliti
Peneliti

1) Ematadh > \3n

A. Petunjuk Pengisisn

1. Pengisian lembar observasi keterlaksanan pembelajaran
ini berdasarkan pengamatan anda saat pelaksanaan
pembelajaran.

2. _Berilah tanda (V) pada salah satu pilihan realisasi yang
tersedia untuk aspek yang diamati.

3. Apabila -terdapat catatan penting- pada- setiap aspek
kegiatan silahkan tuliskan pada kolom keterangan

Pertemuan pertama: Kalimat terbuka, variabel dan konstanta;
Tanggal

Kegiatan Deskripsi Realisasi Keterangan
Kegiatan yang
diamati
Kegiatan Guru Ya | Tidak
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Pembuka

Guru memulai
pembelajaran
dengan
mengucapkan
salam dan
mengajak siswa
untuk berdoa
Guru
mengkondisikan
kelas untuk
mempersiapkan
pembelajaran
Guru mengecek
kehadiran siswa
Guru
mengingatkan
siswa tentang
materi
sebelumnya
Guru
menyampaikan
tujuan
pembelajaran
“twjuan
pembelajaran
pada pertemuan
ini yaitu untuk
memahami
konsep sistem
persamaan
linear satu
variabel”.

< 2

Pembelajaran
dilakukan
dengan baik
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Guru
menyampaikan
pada siswa
metode
pembelajaran
yang akan
digunakan.
“Metode
pembelajaran
dalam
pertemuan ini
yaitu dengan
berdiskusi
kelompok
dengan bantuan
komik
matematika”.

Inti

Guru membagi
siswa menjadi
enam kelompok
Guru
membagikan
komik pada
setiap siswa
Guru meminta
siswa untuk
membaca komik
bagian pertama
Guru
membimbing
siswa
menyimpulkan
tentang kalimat
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terbuka,
pernyataan,
variabel, dan
konstanta di
halaman 8
Guru
mengintruksikan
siswa untuk
berkelompok
menyelesaikan
game labirin
(menemukan
kalimat terbuka
dalam labirin)
Guru berkeliling
kelas memantau
diskusi siswa
Guru
memberikan
bantuan pada
siswa ketika
siswa
mengalami
kesulitan

Guru bersama
siswa membahas
permasalahan
Guru meminta
siswa bertanya
ketika terdapat
permasalahan
yang belum
dipahami
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Penutup

Guru mengajak
siswa
menyimpulkan
materi yang
telah dipelajari
Guru
memberitahukan
pada siswa
untuk
mengumpulkan
komik yang
telah dibagi
untuk digunakan
pada pertemuan
selanjutnya
Guru
memberitahukan
siswa tentang
kegiatan pada
pertemuan
selanjutnya
(belgjar
menyelesaikan
permasalahan
berkaitan
dengan
persamaan
linear satu
variabel)

Guru mengajak
siswa berdoa

< B
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Guru menutup
pembelajaran
dengan salam

Pertemuan kedua

variabel;
Tanggal

Observer

( Peneliti )

: menyelesaikan persamaan linear satu

Kegiatan

Deskripsi
Kegiatan yang
diamati

Realisasi

Keterangan

Kegiatan Guru

Tidak

Pembuka

Guru memulai
pembelajaran
dengan
mengucapkan
salam dan
mengajak siswa
untuk berdoa
Guru
mengkondisikan
kelas untuk
mempersiapkan
pembelajaran
Guru mengecek
kehadiran siswa
Guru
mengingatkan
siswa tentang
materi

< 2

Pembelajaran
dilakukan
dengan baik




270

sebelumnya
(kalimat
terbuka,
mengenal
persamaan
linear satu
variabel )

Guru
menyampaikan
tentang materi
yang akan
dipelajari pada
pertemuan yang
diadakan
“pertemuan hari
ini. melanjutkan
materi yang
kemarin. Materi
selanjutnya
yaitu
menyelesaikan
persamaan
linear satu
variabel .

Inti

Guru meminta
siswa untuk
berkumpul
dengan
kelompoknya
Guru
membagikan
komik pada
setiap siswa
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Guru meminta
siswa untuk
membaca cerita
tentang
menyelesaikan
persamaan
linear satu
variabel

Guru membahas
tentang
penyeimbangan
jembatan dalam
komik dan
hubungan
dengan
persamaan
linear satu
variabel dengan
siswa

Guru
mengintruksikan
siswa untuk
menyelesaikan
permasalahan
terkait
menyelesaikan
persamaan
linear satu
variabel secara
kelompok

Guru berkeliling
kelas memantau
diskusi siswa
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Guru
memberikan
bantuan pada
siswa ketika
siswa
mengalami
kesulitan

Guru bersama
siswa membahas
latihan yang
sudah
dikerjakan
Guru meminta
siswa bertanya
ketika terdapat
permasalahan
yang belum
dipahami

Penutup

Guru mengajak
siswa
menyimpulkan
materi yang
telah.dipelajari
Guru
memberitahukan
siswa tentang
kegiatan pada
pertemuan
selanjutnya
(menyelesaikan
pertidaksamaan
linear satu
variabel) dan
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mengumpulkan
kembali komik
Guru mengajak
siswa berdoa
Guru menutup
pembelajaran
dengan salam

Observer

( Peneliti )

Pertemuan ketiga : menyelesaikan pertidaksamaan linear satu

variabel;
Tanggal

Kegiatan

Deskripsi
Kegiatan yang
diamati

Realisasi

Kegiatan Guru

Tidak

Keterangan

Pembuka

Guru memulai
pembelajaran
dengan
mengucapkan
salam.dan
mengajak siswa
untuk doa

Guru
mengkondisikan
kelas untuk
mempersiapkan
pembelajaran
Guru mengecek
kehadiran siswa

Pembelajaran
dilakukan
dengan baik
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Kegiatan

Deskripsi
Kegiatan yang
diamati

Realisasi

Kegiatan Guru

Ya | Tidak

Keterangan

e Guru

mengingatkan
siswa tentang
materi
sebelumnya
(menyelesaikan
persamaan
linear satu
variabel )

e Guru

menyampaikan
tentang materi
yang akan
dipelajari pada
pertemuan yang
diadakan
“pertemuan hari
ini melanjutkan
materi yang
kemarin. Materi
selanjutnya
yaitu
menyelesaikan
pertidaksamaan
linear satu
variabel ”.

Inti

e Guru meminta

siswa untuk
berkumpul
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Kegiatan

Deskripsi
Kegiatan yang
diamati

Realisasi

Kegiatan Guru

Ya

Tidak

dengan
kelompoknya
Guru
membagikan
komik pada
setiap siswa
Guru meminta
siswa untuk
membaca komik
di chapter 11
tentang
penyelesaikan
pertidaksamaan
linear satu
variabel

Guru membahas
cara
penyelesaian
PILSV dalam
komik

Guru
mengintruksikan
siswa untuk
menyelesaikan
latihan dalam
komik terkait
menyelesaikan
pertidaksamaan
linear satu

Keterangan
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Kegiatan

Deskripsi
Kegiatan yang
diamati

Realisasi

Kegiatan Guru

Ya | Tidak

variabel secara
kelompok dan
menuliskan
jawaban di buku
setiap siswa
Guru berkeliling
kelas memantau
diskusi siswa
Guru
memberikan
bantuan pada
siswa ketika
siswa
mengalami
kesulitan

Guru bersama
siswa membahas
permasalahan
Guru. meminta
siswa bertanya
ketikasterdapat
permasalahan
yang belum
dipahami

Penutup

Guru mengajak
siswa
menyimpulkan

Keterangan
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Kegiatan

Deskripsi
Kegiatan yang
diamati

Realisasi

Kegiatan Guru

Ya | Tidak

materi yang
telah dipelajari
Guru
memberitahukan
siswa tentang
kegiatan pada
pertemuan
selanjutnya
(penyelesaian
masalah
menggunakan
PLSV atau
PtLSV)

Guru mengajak
siswa berdoa
Guru menutup
pembelajaran
dengan salam

Keterangan

Pertemuan keempat

Tanggal

Observer

( Peneliti)

: menyelesaian PtLSV
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Kegiata
n

Deskripsi
Kegiatan yang
diamati

Realisasi

Kegiatan Guru

Tida
k

Keterangan

Pembuk

Guru memulai
pembelajaran
dengan
mengucapkan
salam dan
mengajak
siswa untuk
doa

Guru
mengkondisika
n kelas untuk
mempersiapka
n pembelajaran
Guru
mengecek
kehadiran
siswa

Guru
mengingatkan
siswa tentang
materi
sebelumnya
(menyelesaika
n
pertidaksamaa
n linear satu
variabel )

< |

Pembelajara
n dilakukan
dengan baik
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Kegiata
n

Deskripsi
Kegiatan yang
diamati

Realisasi

Kegiatan Guru

Y | Tida
a |k

Keterangan

Guru
menyampaikan
tentang materi
yang akan
dipelajari pada
pertemuan
yang diadakan

“pertemuan
hari ini
melanjutkan
materi yang
kemarin.
Materi
selanjutnya
yaitu
menyelesaikan
PILSV yang
penyelesaiann
ya dikalikan
dengan
bilangan
negatif .

Inti

Guru meminta
siswa
berkelompok
dua — dua
dengan teman
sebangkunya
Guru meminta
siswa mencari
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Kegiata
n

Deskripsi
Kegiatan yang
diamati

Realisasi

Kegiatan Guru

Tida
k

tiga soal
PtLSV yang
penyelesaianny
a
menggunakan
perkalian
dengan
bilangan
negatif

Guru meminta
siswa secara
bergantian
menjelaskan
penyelesaian
satu dari tiga
soal yang
dikerjakannya
di depan kelas
Guru
mengarahkan
siswa
menyimpulkan
kembali
perbedaan
penyelesaian
PLSV dan
PtLSV

< |

Keterangan
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Deskripsi Realisasi
Kegiatan yang
diamati Keterangan
Kegiatan Guru |Y | Tida
a |k

Penutup |e Guru mengajak N
siswa
menyimpulkan J
materi yang
telah dipelajari

e Guru
memberitahuk
an siswa v
tentang
kegiatan pada
pertemuan
selanjutnya
(materi PLSV
dan PtLSV)

e Guru mengajak
siswa berdoa

e Guru menutup
pembelajaran
dengan salam

Kegiata
n

Observer

( Peneliti)

Pertemuan kelima : menyelesaikan permasalahan
sehari hari terkait PLSV dan
PILSV;

Tanggal
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Kegiatan

Deskripsi
Kegiatan yang
diamati

Realisasi

Kegiatan Guru

Tidak

Keterangan

Pembuka

Guru memulai
pembelajaran
dengan
mengucapkan
salam dan
mengajak siswa
untuk doa

Guru
mengkondisikan
kelas untuk
mempersiapkan
pembelajaran
Guru mengecek
kehadiran siswa
Guru
mengingatkan
siswa tentang
materi
sebelumnya
(menyelesaikan
pertidaksamaan
linear satu
variabel )

Guru
menyampaikan
tentang materi
yang akan
dipelajari pada

Pembelajaran
dilakukan
dengan baik
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Kegiatan

Deskripsi
Kegiatan yang
diamati

Realisasi

Kegiatan Guru

Ya

Tidak

Keterangan

pertemuan yang
diadakan

“pertemuan hari

ini melanjutkan
materi yang
kemarin. Materi
selanjutnya
yaitu
menyelesaikan
masalah terkait
PLSV atau
PILSV .

Inti

e Guru meminta

siswa untuk
berkumpul
dengan
kelompoknya

o -Guru

membagikan
komik pada
setiap-siswa

e Guru meminta

siswa untuk
membacakan
komik chapter
IV tentang
penyelesaikan
masalah dengan
PLSV atau
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Kegiatan

Deskripsi
Kegiatan yang
diamati

Realisasi

Kegiatan Guru

Ya | Tidak

PtLSV secara
interaktif

Guru
mengintruksikan
siswa untuk
menyelesaikan
permasalahan
dalam komik
terkait
menyelesaikan
pertidaksamaan
linear satu
variabel secara
kelompok dan
menuliskan
jawaban di buku
setiap siswa
Guru berkeliling
kelas memantau
diskusisiswa
Guru
memberikan
bantuan pada
siswa ketika
siswa
mengalami
kesulitan

Keterangan
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Kegiatan

Deskripsi
Kegiatan yang
diamati

Realisasi

Kegiatan Guru

Ya | Tidak

Guru bersama
siswa membahas
permasalahan

Guru meminta
siswa bertanya
ketika terdapat
permasalahan
yang belum
dipahami

Penutup

Guru mengajak
siswa
menyimpulkan
materi yang
telah dipelajari
Guru
memberitahukan
siswa tentang
kegiatan pada
pertemuan
selanjutnya
(uwlangan materti
PLSV dan
PtLSV)

Guru mengajak
siswa berdoa
Guru menutup
pembelajaran
dengan salam

<2 2

Keterangan
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Observer

( Peneliti )
Keterlaksanaan (%) = 3 100% = 70,24 %

Jadi keterlaksanaan pembelajaran ada pada kategori “terlaksana”
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| Lampiran 2.8 |

Hasil Wawancara Guru mengenai Penggunaan Komik
Pertanyaan

1. Kemudahan Penggunaan

1.1 Apakah komik dapat digunakan seperti penggunaan sumber
lainnya dalam pembelajaran?

1.2 Bagaimana kejelasan petunjuk penggunaan?

1.3 Adakah kesulitan dalam penggunaan dalam kelas baik
secara individu maupun kelompok?

1.4 Apakah ada kemungkinan pemaduan dengan sumber lain
dalam pembelajaran? Kalau ada sumber yang seperti apa?

1.5 Apakah desain karakter, pengaturan panel, balon dialog, dan
cerita menyulitkan untuk memahami materi? Apabila iya,
dimana letak kesulitannya?

2. Tidak Menuntut

2.1 Apakah ada peralatan yang dibutuhkan untuk mendukung
komik dalam pembelajaran? Kalau ada, apa saja?

2.2’ Apakah pembelajaran ‘matematika menggunakan komik
memerlukan metode belajar yang rumit? Ataukah komik
memerlukan metode belajar tertentu?

2.3 Apakah guru merasa terbebani dengan penggunaan komik
matematika dalam pembelajaran?

3. Mudah dalam Pemeriksaan
3.1 Apakah komik memberikan penjelasan cukup untuk dikelola

dalam pembelajaran?
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3.2 Apakah soal dan kunci jawaban yang mudah dipahami?

Kalau tidak pada soal dan kunci jawaban yang mana?
Jawaban

1. Kemudahan Penggunaan

1.1 lya mas, komik dapat digunakan seperti sumber belajar
lainnya. Seperti yang mas lihat pembelajaran PLSV dan
PtLSV dengan komik dapat berjalan tanpa masalah yang
berarti.

1.2 Petunjuk penggunaan cukup jelas, pengenalan tokohnya
juga jelas.

1.3 Tidak ada, waktu pertemuan keberapa itu juga bisa
digunakan secara kelompok dengan baik. Pembuatan
komiknya yang terbuka untuk dipadukan dengan beberapa
kondisi juga bagus malahan. Jadi guru masih bisa membuat
metode atau strategi terkait proses pembelajaran.

1.4 Bisa, Penggunaan LKS di pertemuan pertama untuk
mengkoreksi esay di halaman sebelum game(halaman 9
sebelum game). contohnya. Apalagi ' saya rasa komik
memamng kurang soal latihan, jadi untuk soal — soal latihan
bisa diambilkan dari buku lain. Ya ini nggk berarti jelak juga,
soalnya sumber belajar yang digunakan nggk cuma satu.

2. Tidak Menuntut

2.1 Saya rasa tidak ada peralatan khusus yang dibutuhkan,

mungkin waktu pembahasan bersama penggunaan proyektor

bagus. Jadi bagian yang dibahas dapat dilihat bersama.
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2.2 Tidak sih, tidak memerlukan metode rumit. Mungkin
perlunya metode yang cocok, jadi ya saya rasa nggak setiap
metode bisa menggunakan komik ini.

2.3 Tidak mas, malah dibantu buat media. Anak — anak juga
suka, nggak jenuh.

3. Mudah dalam Pemeriksaan

3.1 Cukup, penjelasannya memang tidak mendetail tapi cukup
untuk merangsang proses pemahaman konsep.

3.2 Gamenya diperbaiki saja mas, kunci jawaban sudah cukup.
Nanti pembahasan caranya dapat dijadikan pekerjaan rumah
atau dibahas langsung. Jadi memang lebih bagus

jawabannya saja.
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di D.I.Yogyakarta

Dengan Hormat,

Menindakianjuti sural darl Dekan Kepala Bagian Tata Usaha Fakultas Sains dan
Teknologi Nomor : B-31/Un,02/DST.1/PP.05.3/1/2019 tanggal 02 September 2019,
perihal Permohonan ljin Penelitian, dengan ini Kepala Kantor Wilayah Kementerian
Agama Daerah Istimewa Yogyakarta memberikan ijin kepada

Nama - Adit Saputra

NIM . 14600028

No. HP/ldentitas  : 081282882859/340317 1910860001
ProdiJurusan : Pendidikan Matematika

Fakultas : Sains dan Teknologi

Perguruan Tinggl 2 Universitas Isiam Negeri Sunan Kalijaga,
Untuk melakukan penelitian temMmbman Matematika untuk Memfasilitasi
Kemampuan Pomaheman Konsep don Motivasi Belajar SMP dengan jangka waktu

penelitian 01 Oktober 2019 5.d. 14 Oktober 2018, dangan ketentuan sebagai berikut:
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